Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan: seni budaya seni tari SMA kelompok kompetensi C by Jariah, Ainun Siti & Candrawati, Lilin
Kelompok
Kompetensi
C
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
2018
M
O
D
U
L
 P
E
N
G
E
M
B
A
N
G
A
N
 K
E
P
R
O
F
E
S
I
A
N
 B
E
R
K
E
L
A
N
J
U
T
A
N
K
E
L
O
M
P
O
K
 K
O
M
P
E
T
E
N
S
I
 C
MODUL
PENGEMBANGAN
KEPROFESIAN
BERKELANJUTAN
SENI BUDAYA SENI TARI
SMA
TERINTEGRASI
PENGUATANPENDIDIKANKARAKTER
Edisi 
Revisi 
2018
PEDAGOGI
PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, 
TEKNIK, DAN MODEL PEMBELAJARAN
PROFESIONAL
TARI TUNGGAL
S
E
N
I
 B
U
D
A
Y
A
 S
E
N
I
 T
A
R
I
 S
M
A
  
 
 
 
 
PEDAGOGI: PENGEMBANGAN KURIKULUM 
1. Penulis  : Dra. Siti Ainun J., M.Pd. 
2. Editor Substansi : Bambang Setyacipta. S.E., M.Pd. 
3. Editor Bahasa : Is Yuli Gunawan, S.Pd. 
4. Reviewer  : Dra. Sumiyarsih, M.Pd. 
  Dra. Ceravina Susanti, S.ST., M.Eng. 
 
PROFESIONAL: TARI TUNGGAL 
1. Penulis  : Dra. Lilin Candrawati S., M.Sn. 
2. Editor Substansi : Dr. I Gede Oka Subagia, M.Hum. 
3. Editor Bahasa : Rohmat Sulistya, S.T., M.T. 
4. Reviewer  : Dra. Lilin Candrawati S., M.Sn. 
  Dra. Gusyanti, M.Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain Grafis dan Ilustrasi: 
Tim Desain Grafis 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Copyright © 2018  
Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
 
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
Dilarang mengopi sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan 
komersial tanpa izin tertulis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan i 
SAMBUTAN 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting 
sebagai kunci keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru 
yang kompeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga 
dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. 
Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus 
perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependikan dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional 
pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil UKG menunjukkan kekuatan dan 
kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan pengetahuan pedagogik 
dan profesional. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG sejak  tahun 2016 
dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan 
sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru dilaksanakan melalui tiga moda, 
yaitu: 1) Moda Tatap Muka, 2) Moda Daring Murni (online), dan 3) Moda 
Daring Kombinasi (kombinasi antara tatap muka dengan daring). 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (LP3TK KPTK) dan Lembaga Pengembangan 
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS) merupakan Unit 
Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan perangkat 
dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah 
modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru 
moda tatap muka dan moda daring untuk semua mata pelajaran dan 
kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang 
sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta, Juni 2018 
Plt. Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Hamid Muhammad, M.Sc.,Ph.D. 
NIP. 195902191986101001. 
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 KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
 iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
 
 
 
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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 PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Seni Budaya Seni 
Tari SMA Kelompok Kompetensi C ini berisi kompetensi pedagogi mengenai 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran dan 
kompetensi profesional Tari Tunggal. Materi ini sangat penting bagi guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga bukan 
saja aspek kognitif yang dipentingkan melainkan pembangunan karakter 
juga perlu mendapatkan perhatian.  
 
Sementara itu, tari tunggal merupakan bagian dari pengetahuan dan 
keterampilan seni tari menjadi salah satu bidang yang perlu dipelajari oleh 
Guru Seni tari SMA yang mengintegrasi kepada nilai-nilai kejujuran, 
kemandirian, gotong royong dan tanggung jawab. Hal ini sangat sesuai 
dengan prinsip pendidikan karakter. Pembahasan tari tunggal dalam modul 
ini meliputi pengetahuan tentang ide garapan, membuat tema/judul tarian, 
merangkai gerak, menentukan musik iringan tari, mendisain busana tari dan 
memperagakan tari tunggal dengan iringan.  
 
Dalam modul ini Anda akan mempelajari tari tunggal yang nantinya 
diharapkan mampu menjadi sumber belajar seni tari dengan memperhatikan 
aspek kerja sama, solidaritas, toleransi sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter baik dalam pembelajaran tatap muka dalam suatu perkelasan 
maupun dalam pembelajaran mandiri. 
 
Pembelajaran tari tunggal merupakan suatu proses pembelajaran yang 
melibatkan tubuh sebagai media ungkap tari. Di dalam penyelenggaraannya, 
tari tunggal merupakan salah satu cabang dari kesenian yang melibatkan 
gerak sebagai substansinya, di dalamnya terdapat suatu proses yang 
meliputi kegiatan teori dan praktik. Seni tari adalah seni gerak tubuh yang 
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mempunyai makna atau arti yang mengungkapkan perasaan atau jiwa 
manusia sehingga membentuk perilaku yang memiliki keindahan (seni). 
Buku modul diklat ini memberikan pengetahuan tari tunggal yang disusun 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi 
pembelajaran dilengkapi dengan latihan, tugas, dan aktivitas pembelajaran 
dalam setiap babnya. 
 
Peserta diklat diharapkan dapat menggali pengetahuan tentang penyajian 
seni tari tunggal nusantara. Dengan demikian, peserta diklat dapat 
melestarikan kesenian tari tunggal dan mengembangkan daya kreasinya 
untuk menciptakan berbagai tarian baru. Oleh karena itu, pengetahuan 
singkat ini dimungkinkan dapat memberikan bekal yang sangat berguna, 
selebihnya tentu para guru dimungkinkan dapat mengembangkan lebih 
mendalam. 
 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi C ini 
baik melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogi dalam bidang 
pendekatan, strategi, metode, teknik dan model pembelajaran dan 
kompetensi profesional tentang tari tunggal yang ada di berbagai daerah 
dengan berbagai macam bentuk dan gaya dengan memperhatikan aspek 
kerjasama, disiplin, perbedaan pendapat, dan pengelolaan kebersihan ruang 
secara kolaboratif 
 
C. Peta Kompetensi 
Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesional Anda seperti tersaji dalam peta di bawah ini: 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi C berisi kegiatan pembelajaran 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Mengaplikasikan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang meliputi 
pemahaman dan penerapan mengenai: 
a. Pendekatan pembelajaran. 
b. Strategi pembelajaran. 
c. Metode pembelajaran. 
d. Teknik dalam pembelajaran. 
e. Model pembelajaran. 
2. Menentukan ide garapan dan tema tari yang meliputi: 
a. Memahami pengertian, ketentuan, jenis dan klasifikasi tari tunggal. 
b. Menentukan ide dan dasar garapan  dengan melakukan penjajakan. 
c. Membuat konsep tema/judul tari sebagai sumber dalam penciptaan 
karya tari.  
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3. Merangkai gerak dan menentukan musik iringan yang meliputi: 
a. Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar gerak yang akan dirangkai 
menjadi sebuah karya tari. 
b. Menguraikan tahapan-tahapan membuat komposisi tari tunggal melalui 
eksplorasi, improvisasi dan pembentukan. 
c. Menganalisis pola lantai yang sesuai untuk tarian yang akan 
diperagakan. 
d. Menganalisis macam dan fungsi iringan tari untuk menentukan musik 
iringan sebagai pengatur gerak yang dapat memberi keselarasan, 
keserasian dan keseimbangan terpadu. 
4. Memperagakan tari tunggal dengan iringan yang meliputi; 
a. Menganalisis persiapan-persiapan peragaan tari tunggal yang 
melibatkan berbagai unsur 
b. Mengaplikasikan struktur penyajian tari tunggal  dengan iringan 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
 
Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
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1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan ditjen. GTK maupun 
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanan secara 
terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat di lihat di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1. latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2. tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 
3. kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 
4. ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5. langkah-langkah penggunaan modul 
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b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi C: pendekatan, 
strategi, metode, teknik dan model pembelajaran dan tari tunggal, 
fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk 
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator 
pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 
secara individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 
permasalahan kepada fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu 
oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini 
akan menggunakan pendekatan interaktif di kelas pelatihan bersama 
fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menerapkan diskusi materi, 
malaksanakan praktik, dan atau latihan kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana 
menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat 
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan 
fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama.  
e. Refleksi 
Pada bagian ini peserta diklat dan penyaji me-review atau melakukan 
refleksi materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran, kemudian 
didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir yang akan dilakukan 
oleh seluruh peserta diklat yang dinyatakan layak tes akhir. 
 
2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu 
In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service 
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Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-
On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 
sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1. latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2. tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3. kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4. ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5. langkah-langkah penggunaan modul  
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b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi C: 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran dan tari 
tunggal, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta 
untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode yang secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan, baik itu dengan menggunakan 
metode berfikir reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi 
kasus yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. Pada aktivitas 
pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali informasi, 
mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran pada on 
the job learning. 
 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi C: 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran dan tari 
tunggal, guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang telah 
diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat 
membuka dan mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam 
mengerjaka tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta. 
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2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah 
disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang 
tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode praktik, 
eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer discussion yang secara 
langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui 
tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 
kegiatan pada ON. Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, 
peserta secara aktif menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah 
data dengan melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada 
on the job learning. 
 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan 
ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama.  
 
e. Refleksi 
Pada bagian ini peserta diklat dan penyaji me-review atau melakukan 
refleksi materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran, kemudian 
didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir yang akan dilakukan 
oleh seluruh peserta diklat yang dinyatakan layak tes akhir. 
 
3. Lembar Kerja 
Modul pembinaan karir guru kelompok komptetansi C: pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan model pembelajaran dan tari tunggal, merangkum 
beberapa kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas-
aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman dan penguatan pemahaman 
materi yang dipelajari. Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya 
akan dikerjakan oleh peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 
 No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK.1.1 Pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 
pembelajaran beserta komponennya 
TM, IN1 
2.  LK.2.1 Pengertian, ketentuan dan jenis tari tunggal TM, ON 
3.  LK. 2.2 Analisis menentukan sumber ide garapan TM, IN1 
4.  LK. 2.3 Membuat tema/judul tari TM, ON 
5.  LK. 3.1 Memahami prinsip-prinsip dasar merangkai gerak TM, ON 
6.  LK.3.2 Membuat dan merangkai gerak  
7.  LK 3.3 Eksplorasi pola lantai tari tunggal  
8.  LK 3.4 Analisis iringan tari  
9.  LK 4.1 Analisis persiapan peragaan tari  
10.  LK 4.2 Penyajian  tari Margapati   
 
Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
ON : Digunakan pada on the job learning 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, TEKNIK      
DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama materi kegiatan pembelajaran 1 baik 
melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengaplikasikan pendekatan, 
strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dengan memperhatikan aspek kejujuran, 
kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama serta terbuka 
terhadap saran dan kritik. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 1 ini, Anda diharapkan 
mampu mengaplikasikan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang ditandai 
dengan kecakapan dalam:  
1. menjelaskan penerapan pendekatan pembelajaran dengan 
memperhatikan aspek kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung 
jawab, kerja sama, serta terbuka terhadap kritik dan saran.  
2. menjelaskan penerapan strategi pembelajaran dengan memperhatikan 
aspek kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, 
serta terbuka terhadap kritik dan saran.  
3. menjelaskan penerapan metode pembelajaran dengan memperhatikan 
aspek kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, 
serta terbuka terhadap kritik dan saran.  
4. menerapkan teknik-teknik dalam pembelajaran dengan memperhatikan 
aspek kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, 
serta terbuka terhadap kritik dan saran.  
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5. menerapkan model pembelajaran dengan memperhatikan aspek 
kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, serta 
terbuka terhadap kritik dan saran.  
 
C. Uraian Materi 
1. Pendekatan Pembelajaran 
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
Dalam Permendikbud No.103 Tahun 2014, disebutkan bahwa 
pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang 
digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya 
kompetensi yang ditentukan. Hal ini sejalan dengan pendapat T. Raka 
Joni (dalam Abimanyu, 2008) yang menyatakan bahwa pendekatan 
sebagai cara umum dalam memandang permasalahan atau objek 
kajian, sehingga berdampak ibarat seseorang menggunakan kacamata 
dengan warna tertentu di dalam memandang alam. 
Secara umum, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher centered approach). 
 
b. Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual (CTL, Contextual Teaching and Learning) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002). Prinsip dalam CTL 
yaitu: (1) konstruktivisme, (2) penemuan (inquiry), (3) bertanya 
(questioning), (4) masyarakat belajar (learning community), (5) 
pemodelan (modelling), (6) refleksi, dan (7) penilaian autentik. 
Pendekatan kontekstual merupakan salah satu contoh pendekatan 
yang berpusat pada siswa karena pendekatan yang digunakan 
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mendorong siswa untuk kreatif, inisiatif dalam menemukan dan 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
 
c. Pendekatan Saintifik 
Dalam Kurikulum 2013, juga dikenal istilah pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
mengikuti kegiatan ilmiah, dengan alur urutan kegiatan atau 
pengalaman belajar sebagai berikut: mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan (Permendikbud No.103 Tahun 2014, pasal 2, ayat 
8). 
 
Pada awal pembelajaran, guru memfasilitasi dengan aktivitas di mana 
siswa untuk pertama kali belajar dengan mengamati, menggunakan 
indera dan juga pikirannya. Bentuk aktivitas dapat berupa 
problem/masalah, alat peraga, kasus, contoh dan bukan contoh, dan 
lain sebagainya. Selanjutnya, siswa akan bertanya-tanya (baik mandiri 
maupun dibimbing oleh guru), mengenai apa yang belum dipahami, 
apa yang perlu dicari, bagaimana cara mencarinya, alternatif apa yang 
dapat dilakukan, bagaimana melakukannya, dan sebagainya. Peserta 
didik menerapkan alternatif cara pemecahan masalh dengan sambil 
mengumpulkan informasi yang ditemui sebanyak-banyaknya dan 
seselektif mungkin. Setelah mengumpulkan informasi dengan 
menerapkan strategi pemecahan atau percobaan, siswa menalar 
(mencari kesimpulan) atau mengasosiasikan hasil-hasil hingga 
membentuk satu atau beberapa kesimpulan. Siswa juga difasilitasi 
untuk mengkomunikasikan hasilnya dengan berdiskusi atau 
dilaporkan, baik dengan siswa lainnya maupun dengan guru. Melihat 
proses pembelajaran yang terjadi, pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan yang berpusat pada siswa karena selama proses 
pembelajaran siswa aktif melakukan kegiatan pembelajaran dan guru 
berperan sebagai fasilitator. 
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2. Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 
diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Contohnya, pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat menurunkan strategi 
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran kooperatif. 
Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik yang 
digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya 
kompetensi yang ditentukan (Permendikbud No.103 Tahun 2014). 
 
Secara umum strategi pembelajaran dapat dibedakan ke dalam beberapa 
klasifikasi: 
a. Expository-discovery 
Expository merupakan strategi pembelajaran yang menitik beratkan 
pada penyampaikan bahan materi secara sistematis dan lengkap, 
dimana posisi siswasebagai penerima. Sementara discovery 
dimaksudkan sebagai strategi yang menempatkan siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran dengan kegiatan menemukan dimana materi 
disampaikan tidak dalam bentuk final. 
b. Group-Individual 
Strategi grup mementingkan peran siswa dalam kegiatan kelompok 
untuk bekerja sama dan terlibat dalam aktivitas kelompok. Sementara 
strategi individual dimaksudkan lebih menitik beratkan pada peran 
individu secara mandiri dalam mencapai kemajuan belajarnya. 
Ada pertimbangan-pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut. 
1) Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran 
3) Pertimbangan dari sudut peserta didik. 
4) Pertimbangan-pertimbangan lainnya seperti apakah strategi yang 
digunakan mempunyai nilai efektivitas dan efisiensi, apakah cukup 
menggunakan satu strategi, dll. 
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3. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan langkah operasional atau implementatif dari strategi 
pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar. Ketepatan 
penggunaan suatu metode akan menunjukkan berfungsinya suatu strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 
tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation 
achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving 
something” (Wina Sanjaya, 2010). 
Berdasarkan Permendikbud No.103 Tahun 2014, metode pembelajaran 
merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk 
menangani suatu kegiatan pembelajaran yang mencakup antara lain 
ceramah, tanya-jawab, diskusi. Ini senada dengan pendapat Hasibuddin 
dan Moedijono (2002: 3) bahwa metode pembelajaran adalah alat yang 
dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan 
suatu strategi pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran antara lain: 
ceramah, diskusi, demonstrasi, laboratorium, tanya jawab, latihan (drill), 
pemecahan masalah, dan proyek. 
 
4. Teknik dalam Pembelajaran 
Metode pembelajaran selanjutnya dapat dijabarkan ke dalam teknik 
pembelajaran. Teknik pembelajaran menurut T. Raka Joni (dalam 
Abimanyu, 2008) menunjuk kepada ragam khas penerapan sesuatu 
metode dengan latar tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru, 
ketersediaan peralatan, kesiapan siswa dan sebagainya. Sementara 
Sanjaya (2010) mengartikan teknik pembelajaran sebagai cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misalnya metode ceramah dengan menggunakan teknik 
bertanya.  
Dalam melaksanakan suatu teknik pembelajaran, terdapat banyak gaya 
yang sifatnya individual. Gaya seseorang dalam melaksanakan metode 
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atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual disebut taktik 
(Sanjaya, 2010). Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan 
metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang 
digunakannya, dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak 
berkeliling kelas dan diselingi dengan humor, sementara yang satunya 
lagi dominan di depan kelas menggunakan presentasi berbantuan 
komputer dan kurang memiliki sense of humor. 
 
5. Model Pembelajaran 
Pengertian atau definisi model pembelajaran banyak dikemukakan para 
ahli di bidang pendidikan. Seperti: Udin Winataputra (1994:34) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran sebagai berikut: model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pengajaran dan para penatar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktifitas belajar mengajar.  
Model pembelajaran dapat dikembangkan oleh guru atau pelaksana 
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar yang pada 
prinsipnya bertujuan untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang 
efetif, efisien, menyenangkan, bermakna, dan lebih banyak mengaktifkan 
peserta didik. Dalam pengembangan model pembelajaran yang mendapat 
penekanan adalah terutama dalam strategi dan metode pembelajaran. 
Untuk masa sekarang ini, perlu juga dikembangkan sistem penilaian yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu guru 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat mengembangkan 
model pembelajaran sendiri dengan tujuan proses pembelajaran lebih 
efektif dan efisien dan lebih banyak memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk lebih aktif. Model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
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Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil 
(Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, 1990) menyebutkan 4 
(empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: (a) model interaksi sosial; 
(b) model pengolahan informasi; (c) model personal-humanistik; dan (d) 
model modifikasi tingkah laku. Kendati demikian, seringkali penggunaan 
istilah model pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi 
pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masing-masing istilah tersebut 
dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
Di luar istilah-istilah tersebut, dalam proses pembelajaran dikenal juga 
istilah desain pembelajaran.  Jika strategi pembelajaran lebih berkenaan 
dengan pola umum dan prosedur umum aktivitas pembelajaran, 
sedangkan desain pembelajaran lebih menunjuk pada cara-cara 
merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu setelah 
ditetapkan strategi pembelajaran tertentu. Jika dianalogikan dengan 
pembuatan rumah, strategi yang digunakan dalam pembicara adalah 
tentang berbagai kemungkinan tipe atau jenis rumah yang hendak 
dibangun (rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, dan sebagainya), 
yang masing-masing akan menampilkan kesan dan pesan yang berbeda 
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dan unik. Sedangkan desain adalah menetapkan cetak biru (blue print) 
rumah yang akan dibangun beserta bahan-bahan yang diperlukan, 
urutan-urutan langkah konstruksinya, dan kriteria penyelesaiannya, 
setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibangun. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memliki 
keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model 
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. Mencermati upaya 
reformasi pembelajaran yang sedang dikembangkan di Indonesia, para 
guru saat ini banyak ditawari dengan aneka model pembelajaran, yang 
kadang-kadang untuk kepentingan penelitian (penelitian akademik 
maupun penelitian tindakan) sangat sulit menermukan sumber-sumber 
literarturnya. Namun, jika para guru telah memahami konsep atau teori 
dasar pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori) 
pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas, maka guru pun dapat 
secara kreatif mencoba dan mengembangkan model pembelajaran 
sendiri, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja masing-masing, 
sehingga akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang 
bersangkutan, yang tentunya akan semakin memperkaya khazanah 
model pembelajaran yang telah ada. 
Pengertian lain mengenai model pembelajaran dikemukakan oleh Syaiful 
Sagala (2005:23) sebagai berikut: model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajarpeserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagaipedoman bagi perancang 
pembelajaran dan penatar dalam merencanakandan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar.  
Secara luas, Joyce dan Weil (2000:13) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar yang 
menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, rancangan unit 
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku buku pelajaran, program 
multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer. Hakikat 
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mengajar menurut Joyce dan Weil adalah membantu pebelajar (peserta 
didik) memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, 
dan belajar bagaimana cara belajar. Lebih lanjut Joyce dan Weil 
menyatakan bahwa selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan 
hasil yang ingin dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar 
yaitu: 
a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran,  
b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam 
pembelajaran,  
c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru 
memandang, memperlakukan, dan merespon peserta pelatihan,  
d. Support sistem, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar 
yang mendukung pembelajaran,  
e. Instructional dan nurturant effects, hasil belajar yang diperoleh 
langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan 
hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects). 
 
Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang 
memperhatikan pola pembelajaran tertentu, seperti pendapat Briggs yang 
menjelaskan model adalah seperangkat prosedur dan berurutan untuk 
mewujudkan suatu proses. Dengan demikian pengertian model 
pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi transaksional 
yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan peserta diklat, maupun 
peserta diklat dengan peserta diklat untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang 
dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait 
dalam proses pembelajaran sehingga menunjukkan adanya perolehan, 
penguasaan, hasil, proses atau fungsi. Abdulhak memaknai pembelajaran 
lebih singkat yaitu sebagai penciptaan kondisi untukterjadinya belajar 
pada diri peserta belajar. 
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Gambar 4. Unsur-unsur Pembelajaran 
      Sumber: sitataqwa.blogspot.com 
 
Mac Donal (1965) dalam Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan: 
Sistem persekolahan terbentuk atas empat subsistem, yaitu mengajar, 
belajar, pembelajaran, dan kurikulum. Mengajar (teaching) merupakan 
kegiatan profesional yang diberikan oleh guru. Belajar (learning) merupakan 
kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh peserta diklat sebagai respon 
terhadap kegiatan belajar mengajar yang diberikan oleh guru. Keseluruhan 
pertautan yang memungkinkan dan berkenaan dengan interaksi belajar 
mengajar disebut pembelajaran (instruction). Kurikulum (currculum) adalah 
suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran mengandung berbagai komponen seperti peserta diklat, guru, 
sarana dan kurikulum. Kurikulum sebagai komponen pembelajaran terdiri 
dari tujuan, materi, proses dan penilaian. Berpedoman pada kurikulum guru 
memberikan perlakuan profesional sehingga tercipta interaksi dalam 
pembelajaran. Perlakuan guru untuk mempertautkan kegiatan mengajar 
dengan kegiatan belajar dengan acuan kurikulum itulah yang dikenal dengan 
pembelajaran atau dengan istiiah lainadalah kegiatan belajar mengajar.  
Makna pembelajaran di atas tidak saja akan menghasilkan peserta 
diklatyang mampu menyerap berbagai pengetahuan, tetapi lebih jauh dari 
itu, seperti yang dikemukakan oleh Soedijarto bahwa suatu proses 
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pembeiajaran seharusnya memungkinkan peserta didik untuk mengetahui 
(teaming ro know), belajar untuk melakukan (learning to do), belajar untuk 
mandiri (teaming to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live 
together).  
Hasil pembelajaran dapat mewujudkan peserta diklat yang mampu 
membelajarkan dirinya; mendapatkan sejumlah pengetahuan; mampu 
mengembangkannya dalam bentuk yang lebih luas serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peranan guru dalam 
pembelajaran bukan hanya penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga 
sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan sertaperencana 
kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatanbelajar peserta 
diklat dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara profesional. 
Sebab tugas guru seperti menurut Ali adalah mengantarkan peserta diklat 
mencapai tujuan pendidikan. Tugas sebagai pengelola dan perencana 
pembelajaran bagi guru adalah tugas dalam merancang, memilih, dan 
menetapkan serta mengembangkan model pembelajaran. Adapun kegiatan 
pembelajaran dapat dipetakan dalam bentuk tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan; persiapan proses pembelajaran yang 
menyangkutpenyusunan desain (rancangan) kegiatan belajar-mengajar 
yangakan diselenggarakan, di dalamnya meliputi tujuan, metode, media, 
sumber, evaluasi, dan kegiatan belajar peserta diklat. 
b. Tahap pelaksanaan; pelaksanaan proses pembelajaran menggambarkan 
dinamika kegiatan belajar peserta diklat yang dipandu dan dibuat dinamis 
oleh guru. 
c. Tahap evaluasi; evaluasi merupakan laporan dari proses pembelajaran, 
khususnya laporan tentang kemajuan dan prestasi belajar peserta diklat. 
d. Tahap refleksi; tindak lanjut dalam proses pembelajaran dapat dipilah 
menjadi dua hal, yaitu: promosi dan rehabilitasi. Promosi adalah 
penetapan untuk melangkah dan peningkatan lebih lanjut atas 
keberhasilan peserta diklat. Rehabilitasi adalah perbaikan atas 
kekurangan yang telah terjadi dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 5. Contoh Tahapan Pembelajaran 
        Sumber: nolah noleh.blogspot.com 
 
Merujuk pada dua pendapat di atas, dapat dimaknai bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang memperlihatkan 
pola pembelajaran tertentu. Dalam pola tersebut dapat terlihat pada kegiatan 
yang dilakukan pengajar maupun peserta didik di dalam mewujudkan kondisi 
belajar atau sistem lingkunganyang menyebabkan terjadinya proses belajar 
pada peserta didik. 
 
Beragam model pembelajaran saat ini banyak berkembang, para ahli di 
bidang pendidikan memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai jenis 
model pembelajaran. Hal ini dikarenakan sudut pandang dan dasar 
pengelompokkan yang berbeda pula. Sugiyanto (2008) mengemukakan 
bahwa ada banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli 
dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar peserta diklat. Model 
pembelajaran tersebut antara lain terdiri dari: 
a. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ 
CTL) 
Model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 
mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta diklat. Pembelajaran ini juga 
mendorong peserta diklat membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Pengetahuan dan keterampilan peserta diklat diperoleh dari usaha 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 23 
peserta diklat mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
ketika peserta diklat belajar. 
 
Pembelajaran Kontekstual adalah konsep pembelajaran yang mendorong 
guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi 
dunia nyata peserta diklat. Dan juga mendorong peserta diklat membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
 
Ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL menekankan kepada 
proses keterlibatan peserta diklat untuk menemukan materi, kedua, CTL 
mendorong agar peserta diklat dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, dan ketiga 
mendorong peserta diklat untuk dapat menerapkan dalam kehidupan. 
 
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual, Ada lima karakteristik penting 
dalam pembelajaran kontekstual, yaitu: 
1) Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang 
sudah ada (activating knowledge). 
2) Pembelajaran untuk memperoleh dan menambah pengetahuan baru 
(acquiring knowledge). 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). 
4) Mempraktikan pengetrahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge). 
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge). 
 
Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual 
1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta diklat dengan bertanya 
4) Menciptakan masyarakat belajar 
5) Menghadirkan model sebagai contoh belajar 
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6) Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
 
Ciri-ciri model pembelajaran konstektual 
1) Pengalaman nyata  
2) Kerjasama saling menunjang  
3) Gembira belajar dengan bergairah  
4) Pembelajaran terintegrasi  
5) Menggunakan berbagai sumber  
6) Peserta diklat aktif dan kritis  
7) Menyenangkan tidak membosankan  
8) Sharing dengan teman  
9) Guru kreatif  
 
Kelebihan dari model pembelajaran kontekstual: 
1) Memberikan kesempatan pada sisiwa untuk dapat maju terus sesuai 
dengan potensi yang dimiliki sisiwa sehingga sisiwa terlibat aktif dalam 
PBM. 
2) Peserta diklat dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan 
data, memahami suatu isu, memecahkan masalah, dan guru dapat 
lebih kreatif. 
3) Menyadarkan peserta diklat tentang apa yang mereka pelajari. 
4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta diklat tidak 
ditentukan oleh guru. 
5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
6) Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kelompok. 
7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 
kelompok. 
 
Kelemahan dari model pembelajaran kontekstual:   
1) Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada 
kebutuhan peserta diklat padahal, dalam kelas itu tingkat kemampuan 
peserta diklatnya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam 
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menentukan materi pelajaran karena tingkat pencapaiannya peserta 
diklat tadi tidak sama. 
2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam 
proses belajar mengajar. 
3) Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan nampak jelas 
antara peserta diklat yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta 
diklatyang memiliki kemampuan kurangyang kemudian menimbulkan 
rasa tidak percaya diri bagi peserta diklat yang kurang 
kemampuannya. 
4) Bagi peserta diklat yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan 
CTL ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar 
ketertinggalankarena dalam model pembelajaran ini kesuksesan 
peserta diklat tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri, jadi peserta 
diklat yang dengan baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model 
ini tidak akan menunggu teman yang tertinggal dan mengalami 
kesulitan. 
5) Tidak setiap peserta diklat dapat dengan mudah menyesuaikan diri 
dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 
model CTL ini. 
6) Kemampuan setiap peserta diklat berbeda-beda dan peserta diklat 
yang memiliki kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk 
mengapresiasikannya dalam bentuk lesan akan mengalami kesulitan 
sebab CTL ini lebih mengembangkan ketrampilan dan kemampuan 
soft skill daripada kemampuan intelektualnya. 
7) Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta diklat akan berbeda-
beda dan tidak merata. 
8) Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam CTL ini 
peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih 
menuntut peserta diklat untuk aktif dan berusaha sendiri mencari 
informasi, mengamati fakta, dan menemukan pengetahuan-
pengetahuan baru di lapangan. 
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b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
merujuk pada berbagai macam metode pembelajaran dimana para 
peserta diklat bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Model 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya mengedepankan pemanfaatan kelompok-kelompok 
peserta diklat. Prinsip yang harus dipegang teguh dalam kaitan dengan 
kelompok kooperatif adalah setiap peserta diklat yang ada dalam suatu 
kelompok harus mempunyai tingkat kemampuan yang heterogen (tinggi, 
sedang, dan rendah) dan bila perlu mereka harus berasal dari ras, 
budaya, dan sukuyang berbeda serta mempertimbangkan kesetaraan 
gender. Model pembelajaran kooperatif bertumpu pada kooperasi 
(kerjasama) saat menyelesaikan permasalahan belajar yaitu dengan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Sebuah model pembelajaran meliputi 
struktur tugas belajar, struktur tujuan pembelajaran, dan struktur 
penghargaan (reward).  
 
 
Gambar 6. Suasana peserta diklat pada Cooperative Learning 
Sumber: Belajarpedagogi.Wordpress.com 
Menurut Davidson dan Warsham (dalam Isjoni, 2011: 28), “Pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan peserta 
diklat untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang 
berefektifitas yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan 
akademik”. 
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana 
peserta diklat belajar dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen. Jadi dalam model pembelajaran kooperatif ini, 
peserta diklat bekerjasama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan. Dengan begitu peserta diklatakan bertanggung 
jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka. Dalam 
kaitan dengan model pembelajaran kooperatif, struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur penghargaan pada model pembelajaran ini tidak 
sama dengan model pembelajaran yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan pembentukan kelompok yang bertujuan untuk 
menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif.  
Model pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga) model 
pembelajaran utama (Permendikbud No. 103 Tahun 2014) yang 
diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, perilaku sosial serta 
mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah: 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning), model 
Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning), dan model 
Pembelajaran Melalui Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry 
Learning). Disamping model pembelajaran di atas dapat juga 
dikembangkan model pembelajaran Production-Based Education (PBE) 
sesuai dengan karakteristik pendidikan menengah kejuruan. 
Tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk semua 
KD/materi pembelajaran. Model pembelajaran tertentu hanya tepat 
digunakan untuk materi pembelajaran tertentu. Sebaliknya materi 
pembelajaran tertentu akan dapat berhasil maksimal jika menggunakan 
model pembelajaran tertentu. Oleh karenanya guru harus menganalisis 
rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada pembelajaran 
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penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada pembelajaran hasil 
karya (Problem-Based Learning dan Project Based Learning). 
 
Rambu-rambu penentuan model penyingkapan/penemuan: 
1) Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah ke pencarian atau penemuan; 
2) Pernyataan KD-3 lebih menitikberatkan pada pemahaman 
pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan dimungkinkan 
sampai metakognitif; 
3) Pernyataan KD-4 pada taksonomi mengolah dan menalar 
 
Rambu-rambu penemuan model hasil karya (Problem-Based 
Learning dan Project-Based Learning): 
1) Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah pada hasil karya berbentuk 
jasa atau produk; 
2) Pernyataan KD-3 pada bentuk pengetahuan metakognitif; 
3) Pernyataan KD-4 pada taksonomi menyaji dan mencipta, dan 
4) Pernyataan KD-3 dan KD-4 yang memerlukan persyaratan 
penguasaan pengetahuan konseptual dan prosedural. 
 
Masing-masing model pembelajaran tersebut memiliki urutan langkah 
kerja (syntax) tersendiri, yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Model Pembelajaran Penyingkapan (Discovery Learning/penemuan 
dan pencarian/penelitian) 
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Model pembelajaran penyingkapan (Discovery Learning) adalah 
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk 
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 
2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep 
dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, 
pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut 
disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the 
mental process of assimilating concepts and principles in the mind 
(Robert B. Sund dalam Malik, 2001:219). 
 
Sintak model Discovery Learning 
a) Pemberian rangsangan (Stimulation); 
b) Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement); 
c) Pengumpulan data (Data Collection); 
d) Pembuktian (Verification), dan 
e) Menarik simpulan/generalisasi (Generalization). 
 
Sintak model Inquiry Learning Terbimbing 
Model pembelajaran yang dirancang membawa peserta didik dalam 
proses penelitian melalui penyelidikan dan penjelasan 
dalam setting waktu yang singkat (Joice & Wells, 2003). Model 
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pembelajaran Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki sesuatu secara sistematis kritis dan logis sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri temuannya. 
 
Sintak/tahap model inkuiri meliputi: 
a) Orientasi masalah; 
b) Pengumpulan data dan verifikasi; 
c) Pengumpulan data melalui eksperimen; 
d) Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi, dan 
e) Analisis proses inkuiri. 
 
2) Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
 
 
 
Merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai kemampuan 
berpikir dari peserta didik secara individu maupun kelompok serta 
lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga 
bermakna, relevan, dan kontekstual (Tan OnnSeng, 2000). Tujuan 
PBL adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan 
konsep-konsep pada permasalahan baru/nyata, pengintegrasian 
konsep High Order Thinking Skills (HOT’s), keinginan dalam belajar, 
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mengarahkan belajar diri sendiri dan keterampilan (Norman and 
Schmidt). 
 
Sintak model Problem-Based Learning dari Bransford and Stein 
(dalam Jamie Kirkley, 2003:3) terdiri atas: 
a) Mengidentifikasi masalah; 
b) Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah dan 
menyeleksi informasi-informasi yang relevan; 
c) Mengembangkan solusi melalui pengidentifikasian alternatif-
alternatif, tukar pikiran dan mengecek perbedaan pandang; 
d) Melakukan tindakan strategis, dan 
e) Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari solusi 
yang dilakukan. 
 
Sintak model Problem Solving Learning Jenis Trouble Shooting-David 
H. Jonassen, 2011:93) terdiri atas: 
a) Merumuskan uraian masalah; 
b) Mengembangkan kemungkinan penyebab; 
c) Mengetes penyebab atau proses diagnosis, dan 
d) Mengevaluasi. 
 
3) Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL).  
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Model pembelajaran PJBL merupakan pembelajaran dengan menggunakan 
proyek nyata dalam kehidupan yang didasarkan pada motivasi tinggi, 
pertanyaan menantang, tugas-tugas atau permasalahan untuk membentuk 
penguasaan kompetensi yang dilakukan secara kerjasama dalam upaya 
memecahkan masalah (Barel, 2000 and Baron 2011). Tujuan Project-Based 
Learning adalah meningkatkan motivasi belajar, team work, keterampilan 
kolaborasi dalam pencapaian kemampuan akademik level tinggi/taksonomi 
tingkat kreativitas yang dibutuhkan pada abad 21 (Cole & Wasburn Moses, 
2010). 
 
Sintak/tahapan model pembelajaran Project Based Learning, meliputi: 
a) Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential Question); 
b) Mendesain perencanaan proyek; 
c) Menyusun jadwal (Create a Schedule); 
d) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and 
the Progress of the Project); 
e) Menguji hasil (Assess the Outcome), dan 
f) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience). 
 
Disamping tiga model pembelajaran di atas, di SMK dapat digunakan model 
Production Based Training (PBT) untuk mendukung pengembang- 
an Teaching Factory pada mata pelajaran pengembangan produk kreatif. 
 
Model Pembelajaran Production-Based Training merupakan proses 
pendidikan dan pelatihan yang menyatu pada proses produksi, dimana 
peserta didik diberikan pengalaman belajar pada situasi yang kontekstual 
mengikuti aliran kerja industri mulai dari perencanaan berdasarkan pesanan, 
pelaksanaan dan evaluasi produk/kendali mutu produk, hingga langkah 
pelayanan pasca produksi. Tujuan penggunaan model pembelajaran PBT 
adalah untuk menyiapkan peserta didikagar memiliki kompetensi kerja yang 
berkaitan dengan kompetensi teknis serta kemampuan kerjasama sesuai 
tuntutan organisasi kerja. 
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Sintaks/tahapan model pembelajaran Production-Based Trainning meliputi: 
a) Merencanakan produk; 
b) Melaksanakan proses produksi; 
c) Mengevaluasi produk (melakukan kendali mutu), dan 
d) Mengembangkan rencana pemasaran. 
(G. Y. Jenkins, Hospitality 2005). 
 
Proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik, meliputi lima 
langkah sebagai berikut. 
1) Mengamati, yaitu kegiatan siswa mengidentifikasi melalui indera penglihat 
(membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan peraba pada 
waktu mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat bantu. Alternatif 
kegiatan mengamati antara lain observasi lingkungan, mengamati 
gambar, video, tabel dan grafik data, menganalisis peta, membaca 
berbagai informasi yang tersedia di media masa dan internet maupun 
sumber lain. Bentuk hasil belajar dari kegiatan mengamati adalah siswa 
dapat mengidentifikasi masalah. 
2) Menanya, yaitu kegiatan siswa mengungkapkan apa yang ingin 
diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu 
proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat pertanyaan 
secara individu atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya. 
Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru, narasumber, siswa 
lainnya dan atau kepada diri sendiri dengan bimbingan 
guru hingga siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan. Pertanyaan 
dapat diajukan secara lisan dan tulisan serta harus dapat membangkitkan 
motivasi siswa untuk tetap aktif dan gembira. Bentuknya dapat berupa 
kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesis. Hasil belajar dari kegiatan 
menanya adalah siswa dapat merumuskan masalah dan 
merumuskan hipotesis. 
3) Mengumpulkan data, yaitu kegiatan siswa mencari informasi sebagai 
bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpul- 
kan data dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan 
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data sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, 
menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Hasil belajar dari kegiatan 
mengumpulkan data adalah siswa dapat menguji hipotesis. 
4) Mengasosiasi, yaitu kegiatan siswa mengolah data dalam bentuk 
serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. 
Bentuk kegiatan mengolah data antara lain melakukan klasifikasi, 
pengurutan (sorting), menghitung, membagi, dan menyusun data dalam 
bentuk yang lebih informatif, serta menentukan sumber data sehingga 
lebih bermakna. Kegiatan siswa dalam mengolah data misalnya membuat 
tabel, grafik, bagan, peta konsep, menghitung, dan pemodelan. 
Selanjutnya siswa menganalisis data untuk membandingkan ataupun 
menentukan hubungan antara data yang telah diolahnya dengan teori 
yang ada sehingga dapat ditarik simpulan dan atau ditemukannya prinsip 
dan konsep penting yang bermakna dalam menambah skema kognitif, 
meluaskan pengalaman, dan wawasan pengetahuannya. Hasil belajar 
dari kegiatan menalar/mengasosiasi adalah siswa dapat menyimpulkan 
hasil kajian dari hipotesis. 
5) Mengomunikasikan, yaitu kegiatan siswa mendeskripsikan dan 
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan 
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk 
diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya dengan bantuan perangkat 
teknologi sederhana dan atau teknologi informasi dan 
komunikasi. Hasil belajar dari kegiatan mengomunikasikan adalah siswa 
dapat memformulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian 
hipotesis. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memperdalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan 
materi dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Tujuan kegiatan:  
Memahami pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik dan model 
pembelajaran beserta komponennya. 
 
Langkah kegiatan: 
• Buatlah beberapa kelompok dengan 3 hingga 5 orang anggota.  
• Bagilah di setiap kelompok, pembagian tugas satu anggota untuk 
mempelajari satu (1) dari empat (4) topik, jika 1 kelompok lebih dari 4 
anggota, maka tetapkan 2 anggotanya memilih dengan satu topik yang 
sama. 
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Lembar Kerja 1.1 
Pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran beserta 
komponennya 
 
NO TOPIK RESUME 
1 Pendekatan, strategi dan metode 
pembelajaran 
 
2 Teknik dan model - model 
pembelajaran 
 
3 Sintak / tahapan model pembelajaran.  
4 Proses pembelajaran yang mengacu pada 
pendekatan saintifik  
 
 
 
1) Setiap anggota diberi waktu untuk mempelajari topiknya dari uraian materi 
selama lebih kurang 5-8 menit. 
2) Sesuai arahan fasilitator, semua anggota dengan topik yang sama 
berkumpul membentuk kelompok topik yang sama. Dalam kelompok 
tersebut, buatlah sebuah resume atau hal-hal penting terkait topik 
tersebut. Jika perlu tetapkan seorang koordinator agar diskusi berjalan 
efektif. Hasil diskusi menjadi kesepakatan bersama. Waktu diskusi lebih 
kurang 10 menit. 
3) Masing-masing anggota mempunyai tanggung jawab untuk 
menyampaikan hasil diskusi saat di kelompok topik. Diskusi bisa berlanjut 
di kelompoknya masing-masing untuk mempertajam dan memperbaiki 
hasil diskusi di kelompok topik. Sesama anggota kelompok dapat 
bekerjasama daling melengkapi pengetahuan terkait topik. Buatlah 
resume terkait seluruh topik yang telah didiskusikan. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas  
1.  Jelaskan secara singkat pengertian tentang pendekatan, strategi, metode, 
teknik, dan model pembelajaran. 
2. Lakukan identifikasi cici-ciri model pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
 
F. Rangkuman 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pengajaran dan para penatar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.  Dalam sebuah 
model pembelajaran, di dalamnya sudah mencakup pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Dalam Kurikulum 2013 
menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran utama (Permendikbud No. 103 
Tahun 2014) yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, mengomunikasi-
kan), perilaku sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga 
model tersebut adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-
Based Learning), model Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based 
Learning), dan model Pembelajaran melalui Penyingkapan/ Penemuan 
(Discovery/Inquiry Learning). Disamping model pembelajaran di atas dapat 
juga dikembangkan model pembelajaran Production-Based Education (PBE) 
sesuai dengan karakteristik pendidikan menengah kejuruan. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik 
Selamat Anda telah menyelesaikan Kegiatan Pembelajaran ini. Semoga 
Anda mendapat pengalaman baru yang melengkapi pengetahuan atau 
wawasan Anda sebelumnya. 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tentang pengertian tentang 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran, beberapa 
pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik:  
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pengertian tentang pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 
pembelajaran? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara sistematis 
sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, disipilin, dan menghargai pendapat orang 
lain dan mandiri selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
tentang pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 
pembelajaran sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran ? 
 
Tindak lanjut 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, maka perlu diadakan usaha-usaha nyata 
pasca pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). 
Dengan kata lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut. 
Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut: 
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1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut ; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
5. "Dimana", yaitu menyebutkan dimana kegiatan tersebut akan dilakukan. 
 
 
Agar supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan, maka 
peluang yang kondusif untuk mempraktekkannya dalam pekerjaan sehari-hari 
perlu diciptakan. Karena seringkali ditemukan banyak peserta pelatihan tidak 
bisa mempraktekkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Untuk 
itu maka proses perlu dilakukan secara terus menerus guna melakukan 
perbaikan secara bertahap dan berkesinambungan (dari berbagai sumber). 
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H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
Kriteria untuk tugas 1 
KRITERIA NILAI 
Dapat menguraikan secara tepat pengertian tentang pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan model pembelajaran dengan menggunakan kalimat 
sendiri 
100 
Dapat menguraikan pengertian tentang pendekatan, strategi, metode, 
teknik, dan model pembelajaran dengan rumusan para ahli 
75 
Dapat menguraikan sebagian pengertian tentang pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan model pembelajaran. 
50 
Tidak dapat menguraikan pengertian tentang pendekatan, strategi, metode, 
teknik, dan model pembelajaran. 
25 
 
Kriteria untuk tugas 2 
KRITERIA NILAI 
Dapat menguraikan secara tepat cici-ciri model pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 dengan menggunakan kalimat sendiri 
100 
Dapat menguraikan secara tepat cici-ciri model pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 dengan rumusan para ahli 
75 
Dapat menguraikan sebagian cici-ciri model pembelajaran dalam Kurikulum 
2013. 
50 
Tidak dapat menguraikan cici-ciri model pembelajaran dalam Kurikulum 
2013. 
25 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
MENENTUKAN IDE GARAPAN DAN            
MEMBUAT TEMA TARI 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 2 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam menentukan ide 
garapan dan membuat tema tari dengan mengintegrasikan nilai nilai 
kejujuran, kemandirian, gotong royong dan tanggung jawab 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda diharapkan 
mampu menentukan ide garapan dan membuat tema tari yang ditandai 
dengan kecakapan dalam: 
a. Memahami pengertian, ketentuan, jenis dan klasifikasi tari tunggal dengan 
memperhatikan prinsip kerjasama, kedisiplinan, dan menghargai 
perbedaan pendapat. 
b. Menganalisis proses munculnya sumber ide dan dasar garapan dengan 
melakukan penjajakan serta memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, 
dan menghargai perbedaan pendapat. 
c. Membuat konsep tema/judul tari, prinsip tema dan jenis-jenis tema serta 
ktriteria penetapan tema sebagai sumber dalam penciptaan karya tari 
dengan memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai 
perbedaan pendapat 
 
 
 42   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
C. Uraian Materi 
1. Pengetahuan Dasar Tari Tunggal 
Tari Tunggal adalah tarian yang dibawakan atau dimainkan oleh seorang 
penari, atau dua orang tetapi secara bergantian, Tarian ini biasanya 
menggambarkan watak seseorang tokoh ataupun seekor binatang. Tari 
tunggal (solo) dipahami sebagai tarian yang dibawakan oleh seorang 
penari dalam pertunjukan, dan ada pula yang menampilkan tarian tunggal 
dengan penari yang berbeda-beda secara bergantian. Dalam penyajian 
tari tunggal, penari memiliki keleluasaan bergerak, karena ia tidak harus 
tergantung atau berhubungan dengan dengan penari yang lain. Penari 
harus mampu mengelola bentuk gerak dan iramanya berdasarkan 
kepekaan sehingga ia lebih leluasa menginterpretasikan atau melahirkan 
gerak spontan. Hal tersebut dapat dilihat dalam mengatur dan 
menentukan ruang gerak (maju, mundur, berputar-putar, meloncat, dan 
sebagainya), mengatur waktu (kuat-lemah) dan mengungkapkan ekspresi 
(memaknai gerak, tema dan isi), semua tergantung pada kemampuan 
dirinya sendiri. Oleh sebab itu dalam menarikan bentuk tari tunggal 
secara perseorangan perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
Penari harus mempunyai keterampilan menari yang bagus 
a. Penari harus menguasai gerak tari. 
b. Penari dapat mengolah rasa sesuai dengan karya tarinya. 
c. Penari dapat menyesuaikan dengan iringan tarinya 
d. Penari harus menguasai ruang pentas 
e. Penari mempunyai tanggung jawab yang besar 
 
Sifat tari tunggal menuju ke arah psikologis yang akan menjadikan 
seseorang sebagai subjek atau objek dalam suatu kegiatan. Sifat tari 
tunggal terdiri atas: 
a. Lirik, yaitu sifat tarian yang memusatkan pada subjek atau keadaan diri 
pribadi, seperti bahagia, haru atau senang. 
b. Epik, yaitu sifat tari yang mengarah pada nilai luar diri, seperti kagum 
atau manja. 
c. Dramatik, yaitu sifat tari perpaduan antara lirik dan epik. 
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Tari tunggal nusantara adalah jenis tari dari nusantara kita, yang 
diperagakan oleh seorang penari. Pada dasarnya istilah “tunggal” hanya 
untuk menunjukkan jumlah penari saja. Sementara jenis tarian sebenarnya 
dapat ditarikan oleh seorang penari atau kelompok. Tari merak, misalnya, 
dapat ditarikan oleh seorang atau lebih penari. Karena itu tari merak bisa 
menjadi tari tunggal, bisa pula menjadi tari berpasangan, atau tari 
kelompok. Demikian pula halnya dengan tari srimpi, remo, gandrung 
bayuwangi dan sebagainya. Seperti pada seni tari daerah (tari rakyat), 
didalam seni tari nusantara pun dikenal jenis tari tunggal, tari berpasangan, 
tari kelompok dan sendratari. Di Jawa Barat dikenal tari tungal seperti tari 
Panji, Tari Samba, Tari Rumyang, Tari Tumenggung, dan sebagainya. Di 
Jawa Tengah dikenal Tari Srikandi. Sampai saai ini seni tari nusantara 
masih dijaga kelestariannya. Banyak pihak terlibat di dalamnya termasuk 
dari dunia pendidikan.  
1. Jenis Tari Tunggal 
Jenis tari tunggal nusantara yang begitu beragam pada dasarnya dapat 
di klasifikasikan menjadi empat kelompok berikut ini: 
a. Tari Tunggal Ritual 
Tari tunggal ritual adalah tari yang dibawakan seorang penari untuk 
kebutuhan upacara ritual. Contohnya seperti berikut: 
1) Tari Sanghyang Jaran Bali 
Tari Sanghyang Jaran ditarikan oleh seorang pria atau seorang 
pemangku yang mengendarai sebuah kuda kudaan yang terbuat 
dari pelepah daun kelapa. Penarinya kerasukan roh kuda 
tunggangan dewata dari kahyangan yang diiringi nyanyian paduan 
suara yang melagukan gending Sanghyang yang berkeliling 
sambil menutup mata, berjalan dan berlari-lari kecil dengan kaki 
telanjang sambil menginjak-injak bara api batok kelapa yang 
diletakkan di tengah area pertunjukan. Tari ini diselenggarakan 
saat prihatin seperti terjadi wabah penyakit atau kejadian lain yang 
meresahkan masyarakat. Tari ini terdapat di daerah Denpasar, 
Badung, Gianyar dan Bangli. Tari Sanghyang mempunyai 
bermacam-macam bentuk, antara lain: Sanghyang Dedari, 
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Sanghyang Jaran, Sanghyang Sampat, Sanghyang Memedi, dan 
lain-lain. 
 
 
               Gambar 7. Tari tunggal dari Bali Sanghyang Jaran. Sumber: flickriver.com 
 
2) Tari Seblang Banyuwangi 
Tradisi itu telah digelar secara turun-menurun di Banyuwangi, 
khususnya di kalangan masyarakat Using sebagai suku asli 
Banyuwangi. Prosesi diawali dengan seorang pawang yang 
membawa penari ke panggung pertunjukan untuk memasang 
mahkota berupa omprok yang dihiasi janur kuning dan beberapa 
macam bunga segar di atasnya. Setelah itu pawang membacakan 
mantra untuk memasukkan roh Sang Hyang ke dalam tubuh sang 
penari. Ritual tari Seblang sebagai ungkapan rasa syukur atas 
keselamatan desa kepada leluhur. 
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Gambar 8. Ritual Tari Seblang Banyuwangi. 
 Sumber: voiceofjakarta.co.id 
 
b. Tari Tunggal Keprajuritan  
Tari ini berkisah tentang kegagahan seorang prajurit, Tari 
Keprajuritan melambangkan kegagahan dan keberanian seorang 
prajurit yang sedang berlaga. Contohnya adalah: 
1) Tari Baris Tunggal 
Tari Baris Tunggal mengisahkan seorang pemuda yang gagah 
berani dengan sifat keprajuritan dan kepahlawanan. Tarian ini 
penuh dengan irama gerak yang mantap dan tegas wujud sikap 
seorang prajurit. Tari Baris Tunggal Bali ini mengejawantahkan 
seorang ksatria muda Bali yang sedang meninjau "daerah 
kekuasaan" ayahnya yang suatu saat akan dipimpinnya. Penutup 
kepala berwarna putih, menandakan nilai kesucian dan keluhuran 
sebagai pemimpin. 
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Gambar 9. Tari tunggal Keprajuritan tari Baris Tunggal.  
                Sumber: panbelog.wordpress.com 
 
2) Tari Tungal Perang  
Tarian ini melambangkan nilai-nilai kepahlawanan dan 
semangat berjuang yang tak kenal menyerah. 
a) Tari Bambangan Cakil 
Tari Bambangan Cakil adalah tarian tradisional yang di 
adopsi dari salah satu adegan dalam cerita pewayangan. 
Adegan yang diadopsi adalah adegan perang kembang, 
yang menceritakan peperangan antara kesatria dan 
raksasa. Tarian ini merupakan salah satu tarian klasik 
yang ada di Jawa khususnya Jawa Tengah. Dalam Tari 
Bambangan Cakil ini menceritakan peperangan antara 
kebaikan dan kejahatan. Kedua sifat tersebut 
digambarkan dalam gerakan tari tokoh dalam tarian 
tersebut. Tokoh dalam pewayangan yang di gunakan 
dalam tarian ini adalah Arjuna sebagai Kesatria, dan Cakil 
sebagai raksasa. Tarian ini mengandung nilai filosofi yang 
tinggi dimana kejahatan dan keangkaramurkaan akan 
kalah oleh kebaikan. 
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     Gambar 10. Tari Perang, Tari Bambangan Cakil Jawa Tengah.  
       Sumber: kompasiana.com 
 
3) Tari Tunggal Pergaulan  
Tari ini disajikan dengan tujuan untuk menghibur para 
penonton. Tarian pergaulan adalah jenis tarian yang 
diperuntukkan untuk menyatakan kerukunan bermasyarakat.  
a) Tari Jaipong 
Tari Jaipong adalah tarian tradisional yang berasal dari 
Bandung Jawa Barat. Jaipongan merupakan tarian 
dengan mengkolaborasikan berbagai macam gerakan 
seperti gerakan Tari Ketuk Tilu, Tari Ronggeng, dan juga 
beberapa gerakan pencak silat. Selain dikenal dengan 
sebutan jaipongan tarian ini juga merupakan kesenian tari 
yang berjenis tari pergaulan. Tari ini dapat ditarikan oleh 
seorang penari maupun berpasangan. 
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Gambar 11. Tari Jaipong (koleksi pribadi) 
b) Tari tayub 
Tayub adalah tari pergaulan tetapi dalam perwujudannya 
bisa bersifat romantis dan bisa pula erotis. Biasa ditarikan 
oleh penari wanita yang disebut dengan tledhek dan 
selalu melibatkan penonton pria untuk menari bersama 
(pengibing). Tayub dapat ditarikan oleh seorang penari 
atau beberapa penari puteri. 
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Gambar 12. Tari tayub. Sumber: andikafm.com 
 
Tari tunggal nusantara merupakan tari yang berasal dari daerah 
yang telah berkembang dan banyak dipelajari dan dipentaskan 
sehingga tari tersebut tidak saja menjadi ciri daerah, namun telah 
diakui menjadi ciri nasional.  
 
2. Menentukan Ide Garapan 
Gagasan dalam pembuatan karya tari diawali dengan penentuan ide. Ide 
pembuatan karya tari disebut tema tari. Tema tari menjadi dasar koreografer 
dalam menciptakan karya tari. Jadi, tema tari merupakan sumber pembuatan 
karya tari. Tema tari tersebut dapat diperoleh melalui rangsang penglihatan 
ataupun rangsang pendengaran dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang 
terjadi dalam kehidupan manusia, binatang, bahkan tumbuhan dapat 
dijadikan sebagai sumber pembuatan karya tari. Salah satu contohnya 
adalah aktivitas petani di sawah. Gerakan-gerakan yang dilakukan petani 
tersebut dapat dikembangkan menjadi karya tari yang menarik.  
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Gambar 13. Petani di sawah yang dapat dijadikan ide garapan tari.  
Sumber: flickr.com 
 
Bagi seseorang yang akan melakukan proses kreatif dalam upaya menyusun 
tarian, tahap awalnya adalah melakukan penjajakan terhadap konsep dan 
ide dasar untuk garapan. Tidak dapat dipungkiri bahwa konsep dan ide 
dasar garapan merupakan jantung dari proses kreatif dalam menyusun atau 
menata tari. Atau dengan perkataan lain dapat dikaji bahwa konsep dan ide 
garapan merupakan inti proses koreografi. Tugas utama fasilitator adalah 
memberikan pengalaman belajar dengan cara memberi motivasi dan 
bimbingan melalui berbagai macam tingkatan perkembangan. Tingkat 
perkembangan dimaksud dapat melalui cara mendengar, melihat beberapa 
bentuk pola garapan tari yaitu tari tradisional dan tari non tradisional. 
Berdasarkan pengalaman stimulus tingkatan perkembangan yang ada 
selanjutnya dijadikan orientasi garapan dan memunculkan ide sehingga 
gambaran konsep (hasil pengalaman masa lalu, pengalaman yang ada, ide 
kreatif) kedalamannya dikaji secara benar sehingga maksud dari tari yang 
dibuat jelas dan konstruktif. 
 
Konsep penciptaan dalam seni merupakan suatu proses munculnya ide, dan 
gagasan dari seorang seniman untuk diekspresikan menjadi sebuah karya 
tari. Sumber gagasan untuk mencipta tari meliputi: 
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2. Bersumber dari manusia 
Manusia sebagai makhluk yang senantiasa aktif, dinamis, karena memiliki 
akal yang membedakan dengan makhluk lain di bumi. Oleh karena itu 
munculnya ide atau gagasan untuk mencipta suatu karya tari dapat 
bersumber dari kehidupan manusia secara individu maupun dalam 
kehidupan sosial. Kehidupan manusia secara individu ataupun sebagai 
makhluk sosial banyak memunculkan berbagai permasalahan yang 
sangat kompleks. Ide atau gagasan yang bersumber dari kehidupan 
manusia dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Seniman tari, ide yang bersumber dari seniman didasarkan pada 
intuisi seorang seniman untuk memunculkan khayalan. 
2) Kehidupan antar manusia, ide untuk mencipta tari dapat bersumber 
pada nilai keagamaan, sosial, politik, ekonomi, budaya, serta ilmu 
dan teknologi. 
3. Bersumber lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan di luar manusia yang 
meliputi: 
1) Lingkungan tumbuhan, ide penciptaan karya tari yang dapat 
dimunculkan dari kehidupan tumbuhan diantaranya: gerak tumbuhan 
saat ditiup angin, proses tumbuh, dan lain-lain. 
2) Lingkungan binatang, gagasan yang muncul dari kehidupan binatang 
dapat berupa: gerak binatang, kehidupan antar kelompok binatang, 
dan lain-lain. 
3) Lingkungan alam, lingkungan alam meliputi: lingkungan tanah, air, 
udara, api, benda-benda lain yang ada di angkasa. 
Ide garapan tari ini merupakan salah satu langkah untuk merealisasikan 
upaya pelestarian, pengembangan, peningkatan dan penyebarluasan 
kesenian sebagai unsur budaya bangsa. Sebagai salah satu kegiatan 
yang dilakukan sebagai apresiasi seni. Gagasan atau ide setiap 
penciptaan karya tari berbeda-beda. Gagasan atau ide dalam 
penyusunan karya tari diungkapkan melalui gerak, busana tari, dan unsur 
yang lainnya. Hal itu menyebabkan munculnya beragam karya seni tari. 
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Keragaman itu ditunjukkan oleh gerak dan unsur-unsur pendukungnya. 
Ide garapan dapat muncul dari hasil apresiasi karya tari tradisi, kreasi, 
maupun modern, atau dasar pengalaman dalam kegiatan kehidupan dan 
aktivitas lainnya. Aktivitas tersebut, mengamati, menghormati, menghayati 
karya tari, pada dasarnya adalah suatu proses komunikasi antara 
seniman kreator dan penikmat sebagai apresiator melalui karya seni tari 
yang indah. 
 
Bagi seseorang yang akan melakukan proses kreatif dalam upaya 
menyusun tarian, tahap awalnya adalah melakukan penjajakan terhadap 
konsep dan ide dasar untuk garapan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
konsep dan ide dasar garapan merupakan jantung dari proses kreatif 
dalam menyusun atau menata tari. Atau dengan perkataan lain dapat 
dikaji bahwa konsep dan ide garapan merupakan inti proses koreografi. 
Tugas utama fasilitator adalah memberikan pengalaman belajar dengan 
cara memberi motivasi dan bimbingan melalui berbagai macam tingkatan 
perkembangan. Tingkat perkembangan dimaksud dapat melalui cara 
mendengar, melihat beberapa bentuk pola garapan tari yaitu tari 
tradisional dan tari non tradisional. Berdasarkan pengalaman stimulus 
tingkatan perkembangan yang ada selanjutnya dijadikan orientasi 
garapan dan memunculkan ide sehingga gambaran konsep (hasil 
pengalaman masa lalu, pengalaman yang ada, ide kreatif) ke dalamannya 
dikaji secara benar sehingga maksud tari yang dibuat jelas dan 
konstruktif. 
 
Pemetaan konsep dan ide garapan yang sudah dimatangkan, kemudian 
disinkronisasikan ke dalam pemetaan lanjut dengan cara memperhatikan 
beberapa hal di bawah ini adalah sebagai berikut: 
1) Gagasan dasar dan latar belakang/tema tari sehingga tujuan yang 
digarap jelas. 
2) Mengerti tentang keadaan, kebutuhan, penonton/lapangan kerja, 
3) Gagasan dibuat artistik, orisinal, terutama dapat menimbulkan 
tanggapan emosional dan membangkitkan rasa, 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 53 
4) Mempertimbangkan isi gerak, ruang, waktu, tenaga dan elemen 
komposisi 
5) Mempertimbangkan pola garapan sebagai seni pertunjukan, 
6) Mempertimbangkan koreografi tunggal atau kelompok. 
 
Karya tari merupakan suatu karya seni yang indah. Keindahan tari pada 
dasarnya terlihat dari keselarasan gerak sesuai dengan tuntutan dan 
tujuan tarian itu sendiri. Untuk menciptakan keindahan dalam suatu karya 
tari, diperlukan kreativitas. Kreativitas bagi seorang pencipta tari didasari 
oleh penentuan tema tari. Tema tari yang benar-benar dipikirkan akan 
menghasilkan suatu karya tari yang benar-benar indah. 
4. Keunikan Ide Garapan 
Keunikan ide-ide garapan yang orisinal muncul berdasarkan 
mengekspresikan diri, mengekspresikan melalui pijakan gerak akan 
memunculkan sesuatu yang menarik. Keunikan dalam ide-ide garapan 
dapat di lihat dari hal-hal sebagai berikut: 
a. Dasar Pijakan 
Dasar pijakan adalah sumber pengayaan dalam proses penciptaan.    
Dasar pijakan terbagi menjadi dua sebagai berikut: a) Pijakan Tradisi, 
pijakan tradisi adalah segala bentuk tari tradisi yang dapat berupa 
sumber, maupun bahan untuk dipikirkan, diolah, dan digarap sehingga 
melahirkan bentuk-bentuk baru. Suatu bentuk tari terkadang di garap 
berdasarkan pijakan tari tradisi sehingga akan menghasilkan bentuk 
tari yang baru setelah melalui proses berkarya. b) Pijakan Gaya, 
pijakan gaya adalah keseluruhan hal yang dijadikan dasar bagi orang 
untuk menandai identitas mereka terdiri dari sesuatu yang disebutkan 
dengan gaya (style). Gaya dalam tari tersusun dari simbol-simbol, 
bentuk-bentuk, dan orientasi-orientasi nilai yang mendasarinya. 
Pijakan gaya terkadang digunakan sebagai pijakan dalam menggarap 
suatu bentuk tari. 
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b. Spesifikasi 
Spesifikasi dalam tari mempunyai batasan lebih kepada sesuatu yang 
khusus/unik yang tidak dimiliki daerah lain dan atau orang lain. Pada 
tari tradisi terungkap ciri-ciri tertentu khas daerah yang bersangkutan, 
yang berbeda dengan daerah lainnya. Umumnya, suatu tarian dibentuk 
melalui pilihan-pilihan kreatif untuk memperagakan gaya-gaya tertentu 
bahkan dalam prosesnya terkadang menambahkan atau membuang 
beberapa item sehingga mengubah suatu gaya dan membentuk gaya 
yang baru. 
3. Membuat Tema/Judul Tari 
Tema adalah ide-ide pokok/ide sentral. Dalam mengembangkan tema 
dapat dipilih dari berbagai topik yang dipandang relevan. Ada beberapa 
karakteristik tema antara lain memberikan pengalaman langsung tentang 
objek bagi pemain, menciptakan kegiatan/kreasi sehingga pemain 
menggunakan semua pemikirannya, membangun kegiatan yang berkaitan 
dengan minat. 
a. Prinsip-prinsip Tema 
1) Tema harus berorientasi pada usia atau perbedaan individu dan 
karakteristik budaya. 
2) Tema harus mengintegrasikan isi. 
3) Setiap tema harus menyajikan konsep-konsep dan membantu 
untuk membangun konsep yang saling berhubungan. 
 
Menurut The Liang Gie (1976), secara garis besar tema merupakan ide 
pokok yang dipersoalkan dalam karya seni. Ide pokok suatu karya seni 
dapat dipahami atau dikenal melalui pemilihan (subject matter). Pokok 
soal dan judul karya. Pokok soal dapat berhubungan dengan nilai estetis 
atau nilai kehidupan, yakni berupa: objek alam, objek kebendaan, 
suasana atau peristiwa yang metafora atau alegori. 
 
Ide garapan menjadikan seluruh tema tari yang akan diungkapkan 
menjadi suatu pesan atau makna tari. Tema tari merupakan gagasan 
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yang dapat diambil berdasarkan pengalaman dari hidup, musik, drama, 
legenda, upacara, agama, kondisi–kondisi sosial, atau mengambil 
gagasan berdasarkan sumber–sumber kehidupan primitif yang berkaitan 
dengan alam maupun lingkungannya. 
 
b. Jenis Tari Berdasarkan Tema 
a. Tema Imitatif atau Tema Tetometis 
Tema tari yang mengandung arti bahwa setiap gerakan yang 
dihasilkan merupakan bentuk peniruan dari suatu binatang. Peniruan 
itu meliputi pencerminan bentuk fisik, perilaku, cara makan, dan 
sebagainya. Biasanya binatang yang digambarkan berkaitan dengan 
keberadaan binatang tersebut dalam alam sekitar atau bisa juga 
dengan pengaguman seorang penari dengan keindahan suatu 
binatang.  
 
 
Gambar 14. Tari Merak (koleksi pribadi) 
 
Tari dengan tema binatang biasanya ditarikan secara berkelompok 
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk ditarikan secara berpasangan 
ataupun tunggal. Misalnya tari merak. Pada tari tersebut diceritakan 
bahwa merak merupakan binatang yang anggun dan mempunyai 
keindahan bulu yang luar biasa. 
b. Tema Heroik atau Kepahlawanan 
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Tari kepahlawanan adalah tari yang mengandung unsur cerita heroik 
atau kepahlawanan. Pada tema ini sering diungkapkan atau 
diceritakan tentang perjuangan dan kegagahan suatu tokoh tertentu. Di 
dalam tema ini juga diceritakan kronologis suatu tragedi yang 
menuntut suatu tokoh atau sekelompok untuk memperjuangkan 
sesuatu yang ditujunya. Tujuan dari tari dengan tema pahlawan ini 
adalah agar penontonnya dapat termotivasi dan terdorong untuk 
bersemangat dalam menjalani hidup. Di Indonesia tema ini muncul 
ketika bangsa Indonesia memperjuangkan kemerdekaannya dan 
berjuang menghadapi penjajah. 
 
 
Gambar 15. Tari Srikandi Mustakaweni tari bertema heroik.  
Sumber: anekatari-tarian.blogspot.com 
 
c. Tema Kehidupan Sehari-Hari 
Tema kehidupan sehari-hari menggambarkan aktivitas manusia sehari-
hari. Segala aktivitas hidup dapat dijadikan sebagai tema. Tema dalam 
hal ini berupa pokok pikiran yang berkaitan juga dengan budaya 
maupun mata pencaharian dari masyarakat setempat. Contoh dari 
tema ini adalah tari panen. Pada tarian tersebut diceritakan aktivitas 
panen yang dilakukan oleh petani, mulai dari cara memetik padi 
sampai pada mengolah padi yang dihasilkan. Begitu pula dengan tari 
petik cengkeh. Pada umumnya tari bertema ini sering dijadikan 
sebagai media pendidikan untuk siswa sekolah dasar untuk 
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mempelajari secara mendalam aktivitas suatu golongan masyarakat 
tertentu. 
 
 
Gambar 16. Tari Panen tema kehidupan petani.  
Sumber: indonesiakaya.com 
d. Tema Dramatik 
Yaitu karya tari yang dalam penyajiannya menggunakan cerita atau 
dalam tari tersebut ada latar belakang ceritanya. Pada tema dramatik 
bentuk kelompok dibedakan: 
a) Dramatari berdialog  
b) Dramatari tanpa dialog yaitu sendratari dan pancake 
e. Tema Non Dramatik 
Yaitu karya tari yang dalam penyajiannya tidak menggunakan cerita 
atau tidak merupakan bagian dari sebuah cerita, tetapi 
menggambarkan sesuatu. 
f. Tema Upacara 
Upacara merupakan sebuah tema dari suatu tari. Hal ini dikarenakan 
upacara merupakan pokok pikiran dan yang ingin diceritakan dalam 
sebuah tarian. Tari yang bertema upacara adalah tari upacara. Tari 
upacara adalah tarian yang digunakan untuk keperluan upacara. Pada 
daerah tertentu di Indonesia, tarian jenis ini berhubungan erat dengan 
masyarakat yang masih memfungsikan tarian untuk keperluan 
upacara. 
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Gambar 17. Tari Kecak bertema upacara  
Sumber: sejarahdinusantara.blogspot.com 
 
g. Tema Pergaulan 
Tema ini menggambarkan pergaulan antara muda dan mudi. Tari yang 
bertema pergaulan ini disebut tari pergaulan. Tari ini biasanya 
dilakukan pada saat bulan purnama sebagai sarana pergaulan muda 
mudi atau kaum remaja sehingga merupakan tari sosial yang memiliki 
latar belakang cerita. Tari ini merupakan wujud suka cita warga desa 
dalam bersih desa atau acara lainnya yang berhubungan dengan 
berlangsungnya pertemuan antara kaum muda dan mudi. Ciri-cirinya 
antara lain:  
a) Gerak tari ini dilakukan secara bebas, yang mengikuti adalah 
muda dan mudi atau warga masyarakat secara umum.  
b) Tarian ini sering dilaksanakan pada saat bulan purnama baik 
untuk kalangan anak-anak, remaja putra putri atau dewasa 
maupun orang tua.  
c) Dapat dilakukan di arena yang luas atau tanah lapang.  
d) Pelaksanaan pertunjukan tarian ini biasanya digelar sebagai 
puncak dari kegiatan yang dilakukan pada siang harinya. 
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Tarian ini pada dasarnya digunakan sebagai sarana untuk komunikasi 
atau pergaulan antara laki-laki atau perempuan, remaja dan orang tua 
atau kegiatan yang berhubungan dengan hajat orang banyak di suatu 
desa. 
 
 
Gambar 18. Tari Payung Minangkabau bertema pergaulan. 
Sumber: tsabita-na.blogspot.com 
h. Tema Erotik 
Tema erotik adalah tari yang mengandung unsur cerita atau 
percintaan. Pada tema ini digambarkan dua tokoh yang sedang 
memadu asmara. Biasanya tari dengan tema ini ditampilkan pada 
acara-acara pernikahan. Biasanya juga tari ini ditunjukkan dengan 
kemesraan yang ditarikan oleh para penari. Dapat ditarikan secara 
tunggal maupun berpasangan. 
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Gambar 19. Tari Karonsih perlambang asmara dua sejoli. 
 Sumber: korpusipb.com 
i. Tema Pantomim 
Disebut juga tema mimitis yaitu tariannya menirukan gerak aktivitas 
manusia atau menirukan suatu bentuk kegiatan dan aktivitas manusia. 
Contohnya Tari Batik. 
 
 
Gambar 20. Tari Batik Wonosobo. 
 Sumber: sanggarsatriawonosobo.wordpress.com 
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j.     Tema Cerita Rakyat 
Tema cerita rakyat biasanya menceritakan suatu cerita dari daerah 
tertentu yang menjadi salah satu ciri khas daerah tersebut.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memilih tema adalah sebagai 
berikut: 
a) Keyakinan penata terhadap ide yang dipilih 
b) Apakah dapat di tarikan? 
c) Dapat dikomunikasikan 
d) Perlengkapan teknik penata tari. 
e) Tersedianya fasilitas untuk kebutuhan tari, seperti alat tari, musik, 
kostum dan sebagainya 
 
Ide gagasan yang dapat dijadikan tema meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Tema lingkungan dan alam sekitar. 
Seperti gerak-gerak angin bertiup, pohon bergoyang, air yang 
mengalir di sungai, berkaitan dengan perburuan, dan mata 
pencaharian. 
b) Tema seperti gerak tubuh atau menggunakan pola cerita rakyat. 
c) Tema kehidupan sehari-hari. 
Seperti bermain peran, jenis permainan anak yang biasa dilakukan 
(dolanan). 
d) Tema dengan menggunakan properti 
Dimana properti dapat sebagai pendukung tari untuk 
mengekspresikan gerak seperti bermain tali/pita, kentungan, 
tempurung, payung, topeng dan sebagainya. 
c. Kriteria Penetapan Tema  
Penetapan tema sebagai sumber dalam penciptaan karya tari harus 
benar-benar diperhatikan. Tema tari yang dijadikan karya tari harus lolos 
dari lima kriteria berikut. 
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1) Tema tari harus bernilai 
Seorang koreografer harus yakin bahwa tema yang dipilih benar-benar 
ide yang keluar dari dirinya sendiri. Tema yang dipilih bukan 
ide/gagasan dari orang lain, karena tema seperti itu tidak berharga 
untuk dikerjakan. Koreografer sebaiknya memilih tema yang 
sederhana, mudah dibuat karya tari, dan mudah dipahami oleh 
penonton. 
2) Tema tari harus dapat ditarikan 
Gerak merupakan media utama dalam karya tari. Oleh karena itu, 
dalam memilih tema harus mempertimbangkan apakah tema tersebut 
dapat ditarikan atau digerakkan. Sebagai contoh, tema yang dipilih 
adalah kehidupan pohon jati. Selanjutnya, tema tersebut harus 
dipertimbangkan sisi manakah yang akan dikerjakan untuk penciptaan 
karya tari. Apakah gerak-gerak yang akan diciptakan merupakan 
gerak-gerak kuat sekuat kayu jati? Apakah gerak-gerak yang akan 
diciptakan merupakan gerak-gerak lembut selembut daun-daun jati 
saat tertiup angin? Atau apakah gerak-gerak yang akan diciptakan 
merupakan gerak-gerak tumbuh kembang pohon jati dari awal 
ditanam, tumbuh tinggi menjulang, sampai akhirnya berguna bagi 
kehidupan manusia? Hal-hal seperti itu harus dipikirkan sebelum tema 
dipilih.  
3) Tema tari harus mempertimbangkan efek bagi penonton 
Tema tari harus dapat diterima atau dipahami oleh penonton dengan 
jelas. Jika tema karya tari tidak dapat dipahami oleh penonton, sifat 
komunikasi yang ada dalam ekspresi seni dapat dikatakan gagal. Efek 
tema tari bagi penonton sangat didukung oleh kreativitas gerak-gerak 
tari yang ditampilkan. Perhatikan gambar sebuah pertunjukan karya 
tari dengan tema yang jelas di bawah ini. 
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Gambar 21. Tari Hanoman obong.  
Sumber: www.kratonpedia.com 
 
4) Tema tari harus mempertimbangkan teknik penciptaan karya tari  
Dalam memilih tema, harus dipertimbangkan apakah secara teknik 
tema tersebut dapat diungkapkan menjadi sebuah karya tari. Jika tema 
yang dipilih itu benar-benar bagus, tema itu tidak akan sulit ditarikan 
oleh seorang penari. Pengerjaan tema tersebut menjadi sebuah karya 
tari dimulai dari penciptaan gerak-gerak tari. 
5) Tema tari harus mempertimbangkan unsur-unsur yang mendukung 
terciptanya karya tari 
Seni tari pada dasarnya merupakan ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan melalui gerak. Oleh karena itu, langkah awal penciptaan 
tari adalah penciptaan gerak-gerak yang indah. Pemilihan pola dan 
komposisi gerak tari benar-benar diperhatikan. Namun, penyajian seni 
tari secara utuh tidak hanya menampilkan gerak. Seni tari juga 
menampilkan unsur-unsur lain sebagai pendukung. Unsur-unsur 
pendukung tersebut, misalnya, iringan, tata busana, tata rias, dan 
panggung. Unsur-unsur pendukung itu digunakan untuk 
mengungkapkan tema. Tema yang benar-benar bagus akan dengan 
mudah diungkapkan melalui unsur-unsur pendukung tersebut. Tema 
sebagai sumber penciptaan karya tari sangat mempengaruhi karya tari 
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yang diciptakan. Dengan memerhatikan lima kriteria tema seperti 
uraian di atas, sebuah penciptaan karya tari akan berhasil dengan 
baik. 
d. Tema Literer 
Pada sajian tari, akan sulit menangkap gambaran tariannya apabila hanya 
mengandalkan gerak sebagai bahasa komunikasi terhadap penonton. 
Latar belakang cerita sebuah tarian sangat penting karena dapat 
memberikan gambaran atau penjelasan kepada penonton. Ide (gagasan) 
dasar tarian ada pada tema literer, yaitu gagasan timbul untuk 
mewujudkan gambaran berdasar adanya hal-hal seperti cerita pantun, 
legenda, dongeng, mitos, sejarah, dan lain-lain. 
Tari tunggal bisa jadi membawakan karakter tokoh cerita pantun, tokoh 
legenda di daerah Anda, yang menunjukkan salah satu kekhasan 
penyajiannya pada struktur koreografi atau desain busana yang 
dikenakan. Jika ditelaah, tarian yang menggambarkan tokoh tertentu 
adalah gambaran tokoh yang disegani, dihormati, dipertuan atau tokoh 
raja-ratu sehingga desain busana merupakan wujud kemegahan, 
keagungan, yang dipertuan dari tokoh yang terlihat glamor.  
Identitas lain adalah kaitan busana dengan karakter tokoh. Misalnya, 
untuk karakter halus, desain busana mengenakan kain dengan desain 
feminin lebih tajam, lipatan kain kecil, motif gambar dominan kecil, 
penggunaan warna sekunder lebih dominan (kuning, hijau, dan biru). 
Adapun tokoh berkarakter gagah mengenakan atasan terbuka (pria), 
dengan lepe (lipatan kain agak besar, motif gambar besar, warna yang 
kontras (merah, hitam) atau warna kuat. Anda dapat memperhatikan Tari 
Kandagan dan Tari Gatotkaca dari Jawa Barat, serta Tari Panji Semirang, 
Tari Margapati, Tari Dadung Gawuk, atau Tari Oleg Tambulilingan dari 
Bali. 
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            Gambar 22. Tari Panji Semirang (koleksi pribadi) 
  
e. Tema Non Literer 
Tari yang bertema non literer merupakan tarian yang ide atau 
gagasannya muncul ketika jiwanya bersentuhan dengan kejadian alam 
atau perilaku manusia. Caranya, dengan meniru/imitasi (gerak pantomim), 
dan mengeksplorasi (mencari gerak tari) gerak untuk mewakili 
perasaannya ke dalam karya tari. Mungkin Anda pernah menempuh 
perjalanan yang cukup jauh, misalnya ke luar kota. Di sepanjang 
perjalanan, banyak yang Anda lihat dan Anda alami. Anda melihat alam, 
pohon, binatang, laut, orang sedang berjalan, dan semua kegiatan 
manusia sehari-hari. 
Anda mungkin menemukan beberapa hal yang menarik perhatian Anda 
ketika di perjalanan tadi. Ketika sudah tiba di tempat tujuan, Anda 
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ceritakan kembali kepada orang lain. Cerita itu tersusun sesuai daya ingat 
Anda, disampaikan dengan cara menurut orang yang mendengarnya 
menarik. Barangkali hal itu karena cara Anda menyampaikannya 
mengesankan, sama berkesannya seperti ketika Anda melihatnya.  
Ilustrasi itu sebenarnya menuju suatu maksud bahwa untuk menciptakan 
sebuah karya tari perlu adanya rangsangan ide yang diwujudkan dalam 
bentuk proses kreativitas, berbekal pengalaman, wawasan, kemampuan, 
dan metode dengan bekal disiplin ilmu yang benar. 
Bekal pengalaman, wawasan, dan kemampuan kita pada saat kreativitas 
sebuah karya seni tari akan diwujudkan menjadi sumber dan modal ketika 
kita memulainya. Tanpa bekal tersebut, kita tidak dapat berbuat sesuatu. 
Naluri untuk berkarya pun mungkin akan sulit untuk dimunculkan. 
Seseorang yang tidak mempunyai keterkaitan batin dengan seni tidak 
akan tergugah hatinya ketika melihat objek A. Adapun seseorang yang 
hidup dengan seni, ketika bersentuhan dengan objek A, secara alamiah ia 
akan bereaksi. 
f. Inspirasi dalam Tema 
Tari yang diciptakan oleh koreografer tidaklah berhasil diwujudkan tanpa 
adanya inspirasi. Inspirasi muncul berdasarkan tiga cara, yaitu: 
1) melalui mata sebagai alat untuk melihat benda fisik; 
2) melalui musik/bunyi sebagai rangsang audio terhadap tema/gerak; 
3) melalui perasaan dan pikiran sebagai dorongan psikologis dan 
pengalaman batinnya. 
 
1) Melalui Mata 
Pertama, mata yang berfungsi untuk melihat wujud benda dapat 
memberikan input bagi alat rekam manusia yang ada di otak. Objek 
yang dilihat bisa berupa benda, kegiatan manusia, atau perilaku 
manusia. Gerak yang tersusun pada tari merupakan hasil peniruan 
manusia terhadap alam (mimitis) dan peniruan manusia terhadap 
perilaku binatang (imitasi/pantomim). Gerakan kemudian mendapat 
pengolahan dengan cara mengeksplorasi (menjelajahi, mencari, dan 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 67 
menemukan gerakan yang tepat untuk menggambarkan sesuatu). 
Siapa saja atau apa saja yang bergerak dapat ditiru manusia. Bagi 
seorang kreator tari, sebuah gerakan biasa saja akan menjadi sebuah 
inspirasi untuk karya tarinya. Gerak harus menjadi bahasa komunikasi 
dengan orang lain. Oleh karena itu, kita sering menyebutkan bahwa 
tari adalah ekspresi manusia melalui gerakan yang telah mendapat 
stilasi (penghalusan). 
 
Perhatikan tari Batik berikut: 
 
 
Gambar 23. Tari Batik dari Jawa Barat. Sumber: farm4.static.flickr.com 
 
Tari Tenun atau Tari Batik (Bali dan Jawa Barat) memiliki judul dan 
tema yang sama. Adapun gerakannya sebagai berikut. 
a) Gerak merapatkan benang dengan alat tenun, posisi penari duduk 
deku (deku; lutut menyentuh lantai dan melipat kaki yang diduduki 
badan). 
b) Gerak merapikan benang dengan tangan. 
c) Meniup canting alat pelukis gambar pada batik. 
d) Menjemur batik dan merapikan kain. 
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Gambar 24. Tari Tenun Bali. Sumber: wisata.balitoursclub.com 
 
Sekarang, cobalah membuat sebuah tarian sederhana dengan 
berbekal pengalaman rekaman visual bahwa Anda pernah melihat 
kegiatan para petani memetik teh. Bayangkan rangkaian perilaku dan 
kegiatan para pemetik teh ketika mereka mengumpulkan teh ke dalam 
bakulnya untuk dijual. Nama kegiatannya akan dicantumkan, dan Anda 
sendiri yang akan menentukan kegiatan lain yang pernah Anda lihat. 
a) Melenggang berjalan. 
b) Berjalan menuju bukit dengan posisi badan yang berbeda dengan 
berjalan di tanah datar. 
c) Memetik teh. 
d) Memainkan bakul. 
e) Memilih teh yang bagus. 
f) Berjalan kembali dengan bakul disimpan di atas kepala. 
 
Setelah Anda menemukan kegiatan lain yang biasanya dilakukan para 
pemetik teh, selanjutnya giliran mengolah stilasi gerakan agar tidak 
terlihat verbal (kasar). 
 
2) Melalui Musik 
Kedua, musik menjadi rangsang gerak dalam berkreativitas. Bunyi-
bunyian yang terdengar di telinga kita bisa berbentuk lagu, musik yang 
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dimainkan dari alat musik, suara manusia, atau suara binatang dapat 
dijadikan sumber ide atau inspirasi penciptaan karya tari. Musik yang 
terdengar lembut dengan yang berirama ritmis, atau dengan ketukan 
yang tetap, akan menimbulkan efek yang berbeda dalam perasaan 
kita. 
Mungkin musik yang lembut mengalun akan merangsang kita untuk 
merebahkan diri, melamun, dan menenangkan hati. Ketika terdengar 
musik yang riang dengan beat yang ngerock, badan kita akan 
merespons, minimal dengan mengangguk-anggukkan kepala 
mengikuti irama, menandakan kita ikut larut dengan nada yang 
gembira. Respons gerakan kita terhadap bunyi akan mengikuti beat 
musiknya. Jika iramanya mengalun, Anda akan ikut memperlambat 
anggukan. Jika iramanya cepat, dengan refleks Anda mempercepat 
anggukan (harmoni). Respons ini adalah respons alamiah manusia. 
Namun, jika kita memiliki pengetahuan tentang penciptaan karya seni, 
itu tidaklah mutlak. Artinya, kita bisa membuatnya bertolak belakang 
atau kontras. Musik/irama yang cepat tidak harus selalu diikuti oleh 
gerakan yang sama cepatnya. Demikian sebaliknya dengan irama 
yang lambat mengalun, bisa direspons dengan gerakan yang cepat. 
Bahkan, bisa jadi gerakan terpatah-patah. Jika Anda membaca bab 
sebelumnya, Anda akan ingat tentang Tari Topeng Panji dari Cirebon, 
yang dalam sajiannya memiliki karakter respons irama yang kontras. 
 
Gambar 25. Tari Topeng Panji. Sumber: brangwetan.files.wordpress.com 
 
 70   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Selain bunyi sebagai rangsang gerak, bunyi juga sebagai rangsang 
tema sebuah tarian. Kesan yang kita tangkap dari irama, atau lagu 
atau alunan nada, akan menimbulkan berbagai macam interpretasi. 
Interpretasi seseorang terhadap bunyi yang bernada muncul karena 
ilmu yang dimiliki, pengalaman, dan suasana hati manusia. Ada yang 
mengatakan aneh ketika pertama kali mendengar iringan pada tari 
tunggal Ngremo dari Jawa Timur. Ada yang dapat mengidentifikasi 
langsung jenis alat musik yang menjadi iringan tarian tersebut. Hal ini 
menunjukkan keadaan dua orang yang berbeda disiplin ilmu yang 
dikuasainya. Penafsirannya tentu berbeda juga. 
 
 
Gambar 26. Tari Ngremo. Sumber:  brangwetan.files.wordpress.com. 
 
Begitu pula dengan cara menentukan tema tarian. Tema 
kepahlawanan lebih tepat jika iringan tarinya berirama dinamis dengan 
alat musik yang terbuat dari membran kulit, seperti kendang, bedug, 
tifa, talempong, dan lain sebagainya. 
 
3) Melalui Pikiran dan Perasaan 
Ketiga, rangsang melalui pikiran dan perasaan yang ingin diwujudkan 
pada sebuah karya. Barangkali mood dapat mengganggu proses 
kreativitas. Namun, bekal ilmu, kemampuan, wawasan, serta 
pengalaman seseorang dalam menggeluti dunia seni tidak akan luntur 
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atau hilang. Mood yang buruk hanya akan mengganggu proses 
kreativitas sesaat. 
Pada saat jiwa haus ingin segera mengungkapkan pikiran atau 
perasaan, mata secara visual menjadi media untuk menyampaikan 
informasi. Otak memerintahkan tubuh bergerak seperti yang terekam 
mata. Dengan demikian, gerak dengan sendirinya akan lahir karena 
keadaan hati dan pikiran tadi, untuk dikorelasikan dengan 
multidisipliner ilmu seni. Jika semua aspek rangsang tadi berfungsi, 
tetapi tidak memiliki ilmunya, hasilnya akan sia-sia. 
 
 
Gambar 27. Gerakan dalam tari hasil dari rangsangan perasaan, mata, dan otak 
(koleksi pribadi) 
Nah, sekarang Anda sudah punya bekal dalam mencari sumber ide 
atau gagasan dalam penciptaan sebuah karya seni tari. Anda tinggal 
melengkapinya dengan ilmu yang dibutuhkan untuk berkreasi. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
 
Lembar Kerja 2.1 
Menguraikan Pengertian, ketentuan dan jenis tari tunggal 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menjelaskan pengetahuan tentang pengertian, ketentuan dan jenis tari 
tunggal dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan 
terbuka terhadap kritik dan saran Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama- 
sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja pengertian, ketentuan dan 
jenis tari tunggal  
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
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4. Isilah lembar kerja pengertian, ketentuan dan jenis tari tunggal pada 
kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan 
selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Pengertian, ketentuan dan jenis tari tunggal 
No. Pembahasan Uraian 
2.1 Pengetahuan Tari Tunggal Pengertian: 
 
Ketentuan: 
 
Jenis tari tunggal: 
 
 
 
 
Lembar Kerja 2.2 
Analisis Menentukan Sumber Ide dan Dasar Garapan 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
Menganalisis sumber ide dan dasar garapan tari tunggal dengan 
memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap 
kritik dan saran Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama- 
sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis sumber ide dan 
dasar garapan 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4. Isilah lembar kerja analisis sumber ide dan dasar garapan pada kolom 
aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan 
sesuai waktu yang disediakan 
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No Analisis Uraian 
2.2 Menentukan Ide Garapan
  
 
 
Sumber ide gagasan: 
 
Penjajakan: 
 
 
 
Lembar Kerja 2.3 
       Membuat tema/judul Tari 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu membuat 
tema/judul tari tunggal dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, 
kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama- 
sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja membuat tema/judul tari 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4. Isilah lembar kerja membuat tema/judul tari pada kolom aspek dan hasil 
analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang 
disediakan 
 
No Pembahasan Uraian 
2.3 Membuat Tema/Judul 
Tari 
Prinsip-prinsip tema: 
 
Jenis tari tunggal berdasarkan 
tema: 
1. 
2. 
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No Pembahasan Uraian 
3.dst. 
Kriteria penetapan tema: 
 
Sumber-sumber inspirasi: 
 
 
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2.1 sampai 
2.3 ini Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 
2.1 sampai 2.3 ini Anda kerjakan pada saat in service learning 1 
(In-1) dengan dipandu oleh faslitator. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan dengan singkat cara menentukan ide garapan!  
2. Jelaskan dengan singkat pengertian tema literer! 
3. Buatlah analisa ide garapan dalam tari! 
4. Coba Anda evaluasi kembali mengapa sebelum membuat gerak tarian 
harus menentukan tema tari terlebih dahulu! 
5. Apa yang Anda ketahui tentang inspirasi dalam tema! 
6. Ciptakan ide-ide garapan tari yang bersumber dari kehidupan manusia di 
daerah Anda! 
 
F. Rangkuman 
Tari tunggal adalah tarian yang ditarikan oleh seorang penari, baik penari 
putra maupun penari putri. Dalam penyajian tari tunggal, penari memiliki 
keleluasaan bergerak, karena ia tidak harus tergantung atau berhubungan 
dengan penari yang lain. Gagasan dalam pembuatan karya tari diawali 
dengan penentuan ide. Ide pembuatan karya tari disebut tema tari. Tema tari 
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menjadi dasar koreografer dalam menciptakan karya tari. Jadi, tema tari 
merupakan sumber pembuatan karya tari. Konsep dan ide dasar garapan 
tersebut merupakan jantung dari proses kreatif dalam menyusun atau 
menata tari. Dengan perkataan lain dapat dikaji bahwa konsep dan ide 
garapan merupakan inti proses koreografi. Suatu bentuk tari terkadang di 
garap berdasarkan pijakan tari tradisi sehingga akan menghasilkan bentuk 
tari yang baru setelah melalui proses berkarya. Demikian juga pijakan gaya, 
terkadang digunakan sebagai pijakan dalam menggarap suatu bentuk tari. 
 
Menurut The Liang Gie (1976), secara garis besar tema merupakan ide 
pokok yang dipersoalkan dalam karya seni. Tema tari merupakan gagasan 
yang dapat di ambil berdasarkan pengalaman dari hidup, musik, drama, 
legenda, upacara, agama, kondisi-kondisi sosial, atau mengambil gagasan 
berdasarkan sumber-sumber kehidupan primitif yang berkaitan dengan alam 
maupun lingkungannya. 
 
Tema tari yang dijadikan karya tari harus lolos dari lima kriteria berikut: 
1. Tema tari harus bernilai 
2. Tema tari harus dapat ditarikan 
3. Tema tari harus mempertimbangkan efek bagi penonton 
4. Tema tari harus mempertimbangkan teknik penciptaan karya tari. 
5. Tema tari harus mempertimbangkan unsur-unsur yang mendukung   
     terciptanya karya tari. 
Tema literer, yaitu gagasan timbul untuk mewujudkan gambaran berdasar 
adanya hal-hal sebagai berikut: cerita pantun, legenda, dongeng, mitos, 
sejarah, dan lain-lain. Tari yang bertema nonliterer merupakan tarian yang 
ide atau gagasannya muncul ketika jiwanya bersentuhan dengan kejadian 
alam atau perilaku manusia. Caranya, dengan meniru/ imitasi (gerak 
pantomim), dan mengeksplorasi (mencari gerak tari) gerak untuk mewakili 
perasaannya ke dalam karya tari. 
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Tari yang diciptakan oleh koreografer tidaklah berhasil diwujudkan tanpa 
adanya inspirasi. Inspirasi muncul berdasarkan tiga cara, yaitu: 
1. melalui mata sebagai alat untuk melihat benda fisik; 
2. melalui musik/bunyi sebagai rangsang audio terhadap tema/gerak; 
3. melalui perasaan dan pikiran sebagai dorongan psikologis dan    
pengalaman batinnya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2 menentukan ide garapan dan 
tema tari ini, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk 
umpan balik dan tindak lanjut 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang cara 
menentukan ide garapan dan tema tari? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 2 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, kedisiplinan, dan menghargai perbedaan 
pendapat orang lain selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 2 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
2 menentukan ide garapan dan tema tari ini? 
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H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai cara menentukan ide garapan dapat Anda temukan 
dalam uraian materi poin 2.  
2. Penjelasan mengenai tema literer dapat Anda temukan dalam uraian 
materi poin 7. 
3. Penjelasan mengenai penentuan tema  dapat Anda temukan dalam 
uraian materi poin 6. 
4. Penjelasan mengenai ide-ide garapan tari yang bersumber dari kehidupan 
manusia terdapat pada uraian materi poin 2. 
5. Penjelasan mengenai inspirasi dalam tema terdapat pada uraian materi 
poin 9. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
MERANGKAI GERAK DAN MENENTUKAN           
MUSIK IRINGAN TARI 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 3 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan merangkai gerak dan menentukan musik 
iringan tari dengan dengan teknik yang benar serta memperhatikan prinsip 
kerjasama, disiplin, menghargai perbedaan pendapat. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 3 ini, Anda diharapkan 
mampu membuat dan merangkai gerak tari yang ditandai dengan kecakapan 
dalam: 
1. Memahami prinsip dasar membuat dan merangkai gerak tari dengan   
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan 
pendapat. 
2. Menguasai tahapan-tahapan membuat rangkaian gerak tari dengan 
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan 
pendapat. 
3. Menganalisis pola lantai yang sesuai untuk tarian yang akan diperagakan 
dengan memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin dan menghargai 
perbedaan pendapat 
4. Menentukan musik iringan tari dengan memperhatikan prinsip   
kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan pendapat. 
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C. Uraian Materi 
Komposisi tari tunggal pada dasarnya sama dengan bagaimana mencipta 
sebuah karya tari tunggal. Penciptaan adalah perbuatan manusia yang 
sebelumnya tidak ada menjadi ada. Biasanya membutuhkan suatu 
kemampuan dan pemikiran yang khusus sehingga hasil dari penciptaan 
tersebut merupakan ungkapan emosi dan menjadi milik pribadi penciptanya. 
Adanya penciptaan maka perbendaharaan dan pengetahuan tidak berhenti 
begitu saja tetapi terus berkembang menyesuaikan situasi dan kondisi. Hasil 
penciptaan tersebut akan memunculkan sebuah kreativitas yang didalamnya 
memuat ide atau gagasan baru yang seringkali tidak terduga, baik bentuk 
maupun esensi dari karya tersebut. Penemuan yang baru artinya relatif 
berbeda dari apa yang sebelumnya ada, atau menata yang ada menjadi 
sesuatu yang baru. Dalam hal ini penciptanya seringkali tidak menduga hasil 
proses kreatif itu menjadikan bentuk yang berbeda. 
1. Prinsip Dasar Merangkai Gerak 
Untuk membuat gerak yang akan dirangkai menjadi sebuah karya tari, 
Anda perlu memperhatikan hal-hal berikut. 
a. Memilih Tema Tari 
Pilih tema tari yang Anda anggap mudah untuk dibuat gerak-gerak tari. 
Sebagai contoh tema tentang tingkah laku binatang, permainan atau 
tokoh pewayangan. 
b. Karakter gerak 
Yang dimaksud karakter gerak tari yaitu watak gerak pada saat gerak 
itu diperagakan. Gerak tari ada yang harus diperagakan secara cepat, 
lincah, dan gembira. Ada juga gerak yang harus dilakukan secara 
pelan, lembut, dan khidmat. 
c. Bentuk karya tari 
Bentuk karya tari akan mempengaruhi jumlah penari. Jumlah penari 
mempengaruhi pembuatan gerak tari. Pembuatan gerak tari bentuk tari 
tunggal yang diperagakan oleh satu penari berbeda dengan 
pembuatan gerak tari bentuk tari berpasangan yang diperagakan oleh 
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dua orang penari. Dalam tari berpasangan, setiap penari tidak selalu 
sama. Sebagai contoh penari satu melakukan gerak memukul, penari 
lainnya melakukan gerak menghindar. Meskipun berbeda, gerakan 
kedua penari saling berhubungan. 
 
Penyusunan pada gerak tari kreasi lebih bebas dalam 
pengungkapannya. Bentuk gerak pada tari kreasi tidak memiliki aturan 
yang mengikat. Sebelum melakukan eksplorasi gerak, ketiga hal di 
atas harus sudah jelas. Setelah semua jelas, Anda dapat mulai 
melakukan eksplorasi untuk mencari gerak-gerak yang sesuai. Penata 
tari atau penyusun tari mencari gerak-gerak untuk dibuat menjadi 
gerak-gerak tari yang sesuai dengan tema tarinya. Jika karya tari yang 
dibuat memerlukan alat untuk melakukan gerak tari, pada saat 
bereksplorasi juga perlu menggunakan alat. Gerak merupakan unsur 
utama dalam karya tari. Jika gerak-gerak tari hasil eksplorasi telah 
disusun menjadi sebuah karya tari, sebaiknya segera berlatih untuk 
memperagakan. Dalam berlatih memperagakan gerak tari harus 
memerhatikan beberapa hal berikut. 
1) Sikap badan dalam melakukan gerak tari. 
2) Kesesuaian gerak dengan iringan tari. 
3) Penghayatan terhadap gerak yang dilakukan. 
 
Gerak tari bukanlah gerak-gerak seperti yang kita lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Gerak tari merupakan gerak-gerak yang telah 
mengalami proses tertentu. Jadi, gerak-gerak tersebut sudah tidak 
alami karena sudah mendapatkan perubahan-perubahan dari bentuk 
semula. Gerak-gerak tari sudah diolah secara khusus berdasarkan 
perasaan, khayalan, persepsi, dan interpretasi. Gerak-gerak tari juga 
merupakan hasil perpaduan pengalaman estetis dengan 
intelektualitas. Oleh karena itu, timbulah suatu pengertian bahwa gerak 
tari adalah gerak-gerak yang telah distilir sehingga menghasilkan 
gerak-gerak yang indah. 
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2. Membuat dan Merangkai Gerak 
Beberapa tahapan membuat komposisi tari tunggal adalah melalui 
tahapan eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. Tahapan ini 
merupakan kristalisasi dari hasil eksplorasi (penentuan ide, tema, dan 
judul) untuk diterjemahkan atau dikomposisikan dalam bentuk tari tunggal. 
Hal ini berarti bahwa proses komposisi tari tunggal sudah mengarah pada 
konsep yang telah ditentukan. 
3. Eksplorasi 
Eksplorasi termasuk berpikir, berimajinasi, merasakan, dan merespon 
dalam bentuk penjelajahan atau penjajakan. Eksplorasi dapat dilakukan 
tergantung pada objek yang digunakan sebagai pijakan. Tampak nyata 
atau yang belum kelihatan nyata atau angan-angan juga bisa digunakan 
sebagai sumber garapan. Wujud tampak dapat berupa gerak, irama, 
tema, hubungan sosial. Di sisi lain, wujud yang tidak kelihatan nyata 
misalnya isi gunung, isi laut, atau berbagai hal yang ditabukan oleh 
banyak kalangan. 
 
Eksplorasi menurut pengertiannya adalah sebagai proses pencarian 
gerak menuju pada pembentukan tari. Internalisasi isi penjajagan adalah 
menentukan gerak, mengembangkan gerak secara teratur. Masalah 
pengembangan ide, konsep dan strategi diwujudkan melalui penyatuan 
atau tahap merangkum keseluruhan elemen komposisi, elemen 
keindahan dan pengetahuan komposisi tari yang terkait secara utuh 
berdasarkan pertimbangan pengalaman yang telah dan akan dilakukan.  
 
Proses penemuan motif gerak dapat melalui:  
a. Eksplorasi kemampuan dasar teknik gerak (tradisi) untuk menemukan 
sebuah motif gerak, kemudian motif tersebut divariasi kembangkan 
dari berbagai segi (aksi, kualitas, ruang, dan tata hubungan), dan 
dimanipulasikan dengan tujuh cara (pengulangan sebagai elemen 
konstruksi) untuk menemukan motif yang diinginkan. 
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b. Eksplorasi alam sebagai sumber untuk menemukan konsep tema 
gerak, kemudian melakukan improvisasi-eksplorasi-evaluasi-seleksi-
komposisi/pengorganisasian, selanjutnaya motif tersebut divariasi 
kembangkan dari berbagai segi (aksi, kualitas, ruang, dan tata 
hubungan), dan dimanipulasikan dengan tujuh cara (pengulangan 
sebagai elemen konstruksi) untuk menemukan motif yang dibutuhkan. 
c. Mengikuti kata hati, mengalami, dengan menerapkan prinsip laku telu 
(membuka diri, sabar menanti, dan rela menghormat); gerak meruang 
(pelan, lembut, tanpa tekanan, dan bersinambungan) baru mewaktu 
(atensi, makna). 
 
 
Gambar 28. Peserta sedang melakukan eksplorasi 
 
Dengan demikian, pencarian gerak selain dengan cara menjelajah 
kemampuan tubuh sebagai instrumen, menanggapi alam, juga stilasi 
gerak leteral dan menyadari gejala pola gerak dan suasana-suasana 
tertentu.  
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Perlu diperhatikan, ketika menemukan gerak harus dianggap 
menemukan benih, tumbuh berkembangnya di antaranya ditentukan 
oleh waktu atau lama pemrosesannya. Pertumbuhan secara bertahap 
harus dialami, dari benih menjadi tunas, daun, batang, bercabang, 
ranting, pohon, berbunga, berbuah. Jika kecenderungan 
mengumpulkan benih, inipun harus disadari, kemungkinannya dapat 
menjadi taman benih.  
  
4. Improvisasi 
Improvisasi merupakan gerak spontan. Kegiatan pengembangan gerak 
dari tahapan improvisasi adalah berpedoman pada sebuah tema, baik 
tema gerak maupun tema tari yang memungkinkan sebuah komposisi ke 
arah pemenuhan estetis. Komposisi tersebut tentu saja dengan 
memikirkan hubungan antara elemen komposisi yang logis dan estetis. 
Artinya, bahwa semua elemen menuju pada suatu kesatuan yang utuh, 
tidak sekedar berimprovisasi, tetapi betul-betul ada bingkai imajiner yang 
mengarah pada kesatuan yang utuh tersebut. 
Pengalaman secara spontanitas mencoba-coba atau mencari-cari 
kemungkinan ragam gerak yang telah diperoleh pada waktu eksplorasi. 
Ragam gerak yang dihasilkan dalam kegiatan eksplorasi dikembangkan 
dengan aspek tenaga, ruang dan waktu, sehingga dimungkinkan 
menghasilkan ragam gerak yang sangat banyak. 
Keduanya merupakan tahapan kreatif yang dialami dalam proses 
penciptaan (tari); Keduanya dapat terlaksana bersamaan atau silih 
berganti berdasar kebutuhan dalam berproses; keduanya mendahului 
tahapan kreatif yang ketiga yaitu forming atau pembentukan. 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 85 
 
Gambar 29. Peserta sedang melakukan improvisasi (dokumen pribadi) 
 
Eksplorasi terhadap gerak tertentu bertujuan mencari dan mengalami 
keluasan teba gerak sehingga bebas dengan gerak (secara intuitif 
mengalami kelengkapan ekspresi gerak dan penghayatan total); mencari 
sebanyak-banyaknya gerak tanpa pemikiran komposisi, sehingga kaya 
akan pengalaman gerak (menjadi dasar lebih baik ketika mulai berkarya). 
Improvisasi bisa murni (bebas mengikuti kemauan atau kehendak saat 
itu); dan terstruktur (bereksperimen dengan gerak berdasar suatu maksud 
yang telah ditetapkan atau berdasar interpretasi tertentu terhadap 
rangsang yang diterima). 
5. Forming (membentuk, mengkomposisi) 
Forming adalah pembentukan atau penyusunan ke dalam komposisi atau 
penciptaan tari menjadi bentuk koreografi. Ini merupakan hasil dari 
eksplorasi dan improvisasi. Kebutuhan membuat komposisi tumbuh dari 
hasrat manusia untuk memberi bentuk terhadap sesuatu yang ditemukan. 
Produk yang mendatangkan bentuk kesatuan yang baru disebut tari. 
Unsur-unsur yang terkait dalam membuat komposisi tari telah ada pada 
materi komposisi atau dapat dilihat pada bagian karya keseluruhan dan 
dasar-dasar keindahan bentuk. 
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Gambar 30. Peserta sedang menyusun bentuk gerak tarian  
(dokumen pribadi) 
 
Keindahan gerak berhubungan dengan pengolahan elemen tubuh agar 
dapat mengisi ruang, gerak, dan waktu. Cara dan teknik yang harus 
dilakukan adalah dengan mengoptimalkan kemampuan elaborasi gerak 
ke dalam unsur ruang, gerak dan waktu. Setiap orang memiliki 
kemampuan rasa dan pengolahan pikiran secara sinergis. Kemampuan 
dan kepekaan tersebut pada setiap orang berbeda. Seseorang yang 
memiliki kepekaan rasa yang tinggi terhadap tarian, dan sekaligus 
sebagai pemeran tari maka yang bersangkutan akan mampu 
menerjemahkan keindahan gerak melalui kreativitasnya. Kemampuan 
yang lebih tersebut biasanya dimiliki pada seorang penari yang juga 
kompeten terhadap penataan tari. Kedua bekal itu apabila dilatih terus 
menerus maka yang bersangkutan akan dapat menafsirkan bagaimana 
cara dan teknik pengolahan gerak ke dalam ruang, gerak dan waktu. 
 
6. Eksplorasi Pola Lantai Tari Tunggal 
Pola lantai yang ditarikan oleh seorang penari berbeda pola lantai yang 
ditarikan oleh banyak penari. Ada pola lantai yang merupakan garis-garis 
di lantai yang dibuat oleh formasi penari kelompok. Pola lantai semacam 
ini diperagakan oleh banyak penari. Pola lantai tari tunggal banyak 
bentuknya. Pola lantai tari tunggal di antaranya berbentuk garis lurus ke 
depan, diagonal, zig zag dan lingkaran. Jika Anda membuat bentuk karya 
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tari tunggal yang akan ditarikan sendiri, Anda dapat membuat berbagai 
pola lantai. Untuk membuat pola lantai Anda harus bereksplorasi terlebih 
dahulu. Maksud dari pola lantai yaitu mencari atau menjajaki dengan cara 
memperagakan berbagai bentuk pola lantai atas kemauan sendiri. 
Dengan bereksplorasi diharapkan Anda dapat memperoleh berbagai pola 
lantai yang dapat diperagakan dalam sebuah karya tari. Selain itu, 
eksplorasi pola lantai juga bertujuan untuk membuat pola lantai sesuai 
dengan karya tari yang akan diperagakan. Pola lantai yang bervariasi 
membuat karya tari menjadi lebih indah. Gerak-gerak tarinya pun tidak 
monoton. Bentuk-bentuk pola lantai satu ke bentuk pola lantai yang 
lainnya disusun secara jelas. Perhatikan beberapa contoh pola lantai 
berikut ini. 
a. Pola lantai pertama, penari membuat gerak dari belakang membuat 
garis lurus ke depan. 
 
 
Gambar 31. Pola lantai garis lurus (dokumen pribadi) 
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b. Pola lantai kedua, penari bergerak membuat garis diagonal ke sudut 
kiri. 
 
Gambar 32. pola lantai diagonal 
 
c. Pola lantai ketiga, penari bergerak membuat garis diagonal 
melengkung ke sudut kanan. 
 
 
Gambar 33.  Pola lantai setengah lingkaran 
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d. Pola lantai ke empat, penari bergerak membuat garis diagonal kembali 
ke tengah. 
 
Gambar 34. pola lantai diagonal 
e. Pola lantai kelima, penari bergerak membuat garis lurus kembali ke 
belakang. 
 
Gambar 35. Pola lantai garis lurus 
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Klana Topeng merupakan karya tari klasik. Oleh karena itu, bentuk pola 
lantainya telah terstruktur. Lain halnya dengan pola lantai tari tunggal 
pada tari kreasi baru. Pola lantai tari tunggal pada tari kreasi baru lebih 
bebas dalam pengembangannya. Maksudnya penata tari dapat 
menciptakan bentuk pola lantai sesuai dengan keinginannya. Dalam tari 
kreasi baru tidak ada batasan bentuk pola lantainya. Yang lebih 
dipentingkan yaitu keindahan dan kesesuaian dengan gerak tarinya. 
Berikut contoh pola lantai tari kreasi baru. 
a. Pola lantai pertama, posisi penari berada di tengah panggung 
 
 
Gambar 36. sikap awal dalam gerak tari tunggal kreasi 
 
a. Pola lantai kedua, penari membuat garis lingkaran yang dilanjutkan 
dengan membuat garis lurus ke depan. 
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Gambar 37. Pola lantai lingkaran kemudian garis lurus 
 
b. Pola lantai ketiga, penari membuat garis lurus ke samping kanan 
untuk menuju sudut kanan depan panggung. 
 
Gambar 38. Pola lantai garis lurus ke samping 
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c. Pola lantai ke empat, penari membuat garis untuk kembali ke 
tengah panggung. 
 
                     Gambar 39. Pola lantai diagonal 
 
d. Pola lantai ke lima, penari membuat garis diagonal untuk menuju 
ke sudut kiri depan. 
 
 
Gambar 40. Pola lantai garis diagonal 
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7. Menentukan Iringan tari 
Iringan dan tari adalah pasangan yang serasi dalam membentuk kesan 
sebuah tarian. Keduanya seiring dan sejalan, sehingga hubungannya 
sangat erat dan dapat membantu gerak lebih teratur dan ritmis. Musik 
yang dinamis dapat menggugah suasana, sehingga mampu membuat 
penonton memperoleh sentuhan rasa atau pesan tari sehingga 
komunikatif. Musik dalam tari memberi keselarasan, keserasian, 
keseimbangan yang terpadu melalui alunan keras-lembut, cepat-lambat 
melodi lagu. Pada dasarnya tari membutuhkan iringan sebagai pengatur 
gerak.  
Iringan atau karawitan merupakan teman yang tidak dapat dipisahkan 
dengan tari, sebab tari dan musik (karawitan) merupakan paduan yang 
harmonis. Musik atau iringan selain sebagai pengiring atau iringan tari 
juga berfungsi sebagai pemberi suasana tari yang ditampilkan. Demikian 
juga warna bunyi untuk iringan tari, tentu disesuaikan dengan gerakan 
tarinya. Apabila gerak tarinya dinamis, cepat, dan bersemangat, maka 
warna bunyinya, juga yang berirama cepat, bersemangat, dan keras. 
Sebaliknya gerak tari yang lemah gemulai, lembut, tenang, maka iringan 
musiknya juga dipilih yang tenang, syahdu, dan lembut. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih iringan antara lain: 
a. Iringan disesuaikan dengan tema atau judul tari 
b. Iringan disesuaikan dengan tema atau judul tari 
c. Iringan disesuaikan dengan usia penari. apakah anak-anak atau 
dewasa. 
d. Iringan disesuaikan dengan kemampuan berkreasi para peserta diklat. 
e. Iringan disesuaikan dengan musik yang ada. 
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Ada beberapa macam iringan dalam tari, yaitu: 
a. Iringan Eksternal 
Tarian umumnya diiringi permainan alat musik tradisional atau diiringi 
nyanyian orang lain. Nyanyian yang mengiringi tarian diiringi 
permainan alat musik yang kemudian digunakan sebagai pengiring 
tarian. Cara mengiringi tarian dengan alat musik dan nyanyian dari 
orang lain inilah yang disebut iringan eksternal. Iringan musik eksternal 
merupakan pedoman ritme yang digunakan penari untuk bergerak 
sehingga iringan pada tarian dapat difungsikan sebagai ilustrasi 
pendukung suasana (karakter tari) dan juga difungsikan sebagai 
patokan bagi penari untuk bergerak. Iringan eksternal harus dapat 
mewujudkan karakter tokoh tarian dan identitas kultur tarian. 
 
 
Gambar 41. Tarian dengan iringan eksternal. Sumber: holobis.net 
b. Iringan Internal  
Iringan internal adalah iringan tari yang langsung ditawarkan oleh 
penari, seperti Tari Samur, Tari Tifa, Tari Rebana, dan Tari Kecak dari 
Bali hanya mengandalkan suara penari itu sendiri, misalnya dengan 
tepukan tangan, teriakan-teriakan, dan dengan hentakan kaki 
berbentuk nada sebagai pedoman ritme tarian. Ketika Rama Shinta 
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menari di tengah Tarian Kecak, vokal penari Cak diatur sedemikian 
rupa dengan pola tertentu.  
 
 
Gambar 42. Ketika Rama Shinta menari ditengah Tari Kecak Bali 
(esetyawan.com) 
Dengan demikian, ada saatnya penari Shinta menyanyi sendiri sambil 
menari, sementara suara penari Cak laki-laki dibuat sayup-sayup. 
Perbedaan vokal yang dibunyikan merupakan tanda perubahan gerakan 
dari penari Rama/Shinta yang berada di tengah arena. Penari Kecak 
dengan posisi duduk melingkar, tangan di atas, tanpa mengenakan 
busana bagian atas, bertelanjang dada, ditarikan oleh puluhan pria dan 
menggunakan kain catur khas bali, menyusun pola nada Cak atau Sir, 
dengan tempo dan dinamika yang berbeda. Gerakan saja sebagai 
transisi (perpindahan) dari gerak ke gerak berikutnya, tanpa diiringi 
vokal, juga merupakan bentuk iringan internal.  
Tari Saman pada beberapa transisi (perpindahan pola gerak) memiliki 
saat hening tanpa suara, tanpa nyanyian. Namun, tetap menimbulkan 
efek suara ketika menepukkan tangan ke badannya, sementara gerakan 
berlangsung membentuk ritme. 
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Gambar 43. Iringan tepuk pada tari Saman. Sumber: budayaindonesia.com 
 
c. Iringan Kontras 
Iringan tari harus kontras dengan gerakan. Misalnya, gerakan lemah dan 
gerakan bervolume kecil diiringi dengan ilustrasi iringan yang ramai 
bergemuruh. Jika diterjemahkan, kontrasnya dua elemen dasar tari ini 
ketika dipadukan dapat menunjukkan penggambaran tokohnya memiliki 
karakter yang lembut dan sederhana, tetapi mampu menahan amarah 
atau emosi seburuk apa pun. Gambaran emosi ditunjukkan oleh iringan 
yang keras. Adapun karakter tokoh digambarkan dengan gerakan yang 
lemah dan lembut bervolume kecil. Tarian seperti ini sangat khas 
diungkapkan oleh Tari Topeng Panji dari Cirebon (Jawa Barat) yang 
termasuk ke dalam tari tunggal. 
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Gambar 38, Tari Topeng Panji dengan latar belakang iringan tari.  
Sumber: jesynopianti.blogspot.com 
d. Iringan Harmoni 
Dukungan ilustrasi musik pada sebuah tarian tidak harus paralel. Jika 
gerakan menangis, suasana sedih akan lebih terasa jika dilatarbelakangi 
iringan yang mengalun dan tempo lambat. Misalnya, dengan suara 
suling yang mendayu-dayu. Suasana gembira diiringi dengan irama 
yang ritmis energik dengan melodi yang mengundang orang untuk ikut 
mengetuk-ngetukkan kakinya. Ada saat lain iringan berbanding terbalik 
dengan gerakan. Misalnya, untuk menunjukkan kemarahan, orang bisa 
mengekspresikannya dengan berdiri diam, membuka kaki menatap ke 
arah depan, dengan dada membusung, napas agak berat turun naik, 
tetapi musik bergemuruh, ramai riuh rendah dengan tabuhan yang 
stacatto. 
Dalam tari, musik mempunyai tiga fungsi iringan, yaitu musik sebagai 
iringan gerak tari, musik sebagai ilustrasi, dan musik sebagai pemberi 
suasana (Jazuli, 1994:10).  
1) Musik Sebagai pengiring tari  
Artinya peranan musik hanya mengiringi atau menunjang penampilan 
tari, sehigga tidak banyak ikut menentukan isi tarinya. Tetapi bukan 
berarti musik kurang mendapatkan perhatian yang serius. Fungsi 
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musik dalam tari tidak hanya untuk mengiringi tari, tetapi juga harus 
dapat memberikan dinamika atau membantu memberi daya hidup 
tarinya. 
2) Musik sebagai pemberi suasana tari.  
Fungsi ini cocok untuk dipergunakan untuk dramatari, meskipun tidak 
menutup kemungkinan untuk tari yang bukan dramatari. Dalam 
drama tari banyak terdapat pembagian adegan-adegan, di setiap 
adegan mempunyai suasana tertentu yang berbeda antar adegan 
yang satu dengan adegan yang lainnya. Apabila musik digunakan 
untuk memberi suasana pada suatu tarian yang bukan dramatari, 
hendaknya musik senantiasa mengacu pada tema atau isi tariannya. 
3) Musik sebagai illustrasi atau pengantar tari  
Maksudnya adalah musik yang dipergunakan sebagai pengiring atau 
pemberi suasana pada saat-saat tertentu, tergantung pada garapan 
tarinya. Musik digunakan pada bagian-bagian tertentu keseluruhan 
sajian tari, bisa sebagai pengantar sebelum tari disajikan, biasanya 
bagian depan dari keseluruhan tari maupun hanya bagian tengah dari 
keseluruhan bagian penyajian tari. Misalnya sebuah tarian hanya 
menghendaki musik pada bagian awal tari, sedangkan untuk 
selanjutnya tarian tersebut menggunakan penari untuk menggantikan 
musik atau iringan tari. Peranan musik tidak selalu mengikuti gerak 
tarinya, musik hanya sekedar membantu membuat suasana tertentu 
seperti yang dikehendaki oleh garapan tarinya. 
 
Selain itu musik iringan juga memiliki beberapa fungsi yang lain yaitu: 
a) Mengatur dan member tanda efektif gerak tari 
b) Pengendali dan pemberi tanda perubahan bentuk gerakan 
c) Sebagai rangsangan bagi penari 
d) Mendukung jalannya pertunjukkan 
e) Penuntun dan pemberi tanda awal dan akhir dari tarian 
f) Membantu mempertegas ekspresi gerak 
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Musik iringan tari itu bebas sesuai dengan sifat seni sendiri yang juga 
bersifat bebas. Meskipun bebas, tetapi tetap ada aturan yang harus 
ditaati karena menyangkut kemantapan rasa estetis (keindahan) dari 
kelompok pemilik teori itu. Misalnya, musik tari Irian (Papua) yang 
seolah bebas memukul tifa sekeras-kerasnya atau seolah tidak 
pernah henti, sebetulnya mempunyai aturan main yang telah 
disepakati kelompok itu, yang tentu saja orang lain tidak tahu atau 
belum tahu di mana letak aturan itu.  
 
 
Gambar 44. Penari papua dengan alat musik tifa. Sumber: kaskus.co.id 
 
Di dalam istilah musik dan tari, hal itu biasa disebut dengan kyu atau 
kencan. Misalnya, dalam tari Jawa ada kencan (kyu) untuk mengatur 
posisi dan gerak tari. Pada hitungan ke 4 - 8 atau 1 - 12 biasanya 
penari memperhatikan letak tabuhan kethuk, kenong atau gong. Bila 
penari paham akan letak tabuhan (pukulan atau permainan) kethuk, 
maka berarti telah melakukan empat hitungan sabetan balungan 
(nada). Jika sesuai dengan pukulan kenong, maka penari telah 
melakukan delapan hitungan sabetan balungan (nada). Dan apabila 
sesuai dengan pukulan gong, maka penari telah melakukan dua 
belas hitungan sabetan balungan (nada). 
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Demikian seterusnya, kyu dapat dikembangkan sendiri sesuai 
dengan kebutuhan kedua belah pihak, yaitu penari dan musisi 
(pangrawit). Kyu ini dalam komposisi tari modern sangat penting 
karena biasanya menggunakan musik iringan yang bebas ketukan, 
tidak seperti pada tari tradisi yang pada umumnya memiliki hitungan 
yang pasti. Bahkan dalam beberapa kasus, kyu dilakukan hanya 
dengan gelengan kepala, teriakan, tertawa, tangisan atau gerak 
tubuh yang dapat dilihat oleh penari lain, tetapi tidak dapat diketahui 
oleh penonton. 
 
Musik iringan merupakan unsur pokok yang harus ada dalam tari. 
Musik iringan bergantung pada kebutuhan tari itu sendiri. Ada suatu 
bentuk tari yang hanya diiringi dengan musik yang sederhana, tetapi 
ada juga yang diiringi dengan musik yang sangat kompleks dan rumit. 
Sebagai contoh tari Bali diiringi dengan gamelan jenis kebyar, Semar 
Pegulingan, dan angklung yang begitu indah dan rumit. Demikian 
juga tarian Jawa yang diiringi dengan gamelan Ageng berlaras 
slendro dan pelog yang halus, rumit, dan penuh perasaan. Gamelan 
tersebut terdiri atas berbagai versi, bentuk, dan garap. Gamelan 
sering digunakan untuk mengiringi suatu tarian, baik lepas, tunggal, 
kelompok maupun massal. Iringan tari merupakan unsur pendukung 
dalam karya tari. Namun, tari tanpa iringan bagaikan sayur tanpa 
garam. Oleh karena itu, iringan harus dipersiapkan sungguh-
sungguh. Untuk membuat iringan tari, biasanya dibantu oleh penata 
iringan. Penata iringan bertugas membuat iringan tari sesuai dengan 
kehendak penata tari. Iringan tari harus sesuai dengan tema tari dan 
gerak-gerak tarinya.  
 
Berikut ini langkah-langkah membuat iringan tari. Penata tari 
memberitahukan kepada penata iringan tentang tema tari dan gerak-
gerak tari yang telah dibuatnya. 
a) Penata iringan menentukan alat musik yang akan digunakan untuk 
mengiringi karya tari. 
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b) Penata iringan membuat pola iringan untuk membunyikan alat-alat 
musik sesuai dengan tema tari. 
c) Para pemain musik untuk iringan tari berlatih membunyikan alat-
alat musik. 
d) Para penari dan pemain musik menggabungkan antara gerak dan 
iringan sampai sesuai. 
 
Iringan dan gerak dalam karya tari merupakan dua unsur yang saling 
mengisi dan membantu. Gerak ritmis dalam suatu tarian dapat 
diperkuat dan diperjelas dengan iringan. Iringan tari umumnya berupa 
suara atau bunyi-bunyian. Sumber bunyi sebagai iringan tari yang 
pertama adalah manusia sendiri. Bangsa-bangsa primitif menari-nari 
dengan musik pengiring berupa teriakan-teriakan. Anak kecil menari-
nari dengan iringan nyanyian suara ibu atau inang pengasuhnya. 
Pada tingkat berikutnya, demi keserempakan gerak, tarian dilakukan 
dengan iringan tepuk tangan. Setelah mengalami perkembangan 
zaman, musik untuk iringan tari tidak hanya berasal dari manusia 
sendiri. Iringan tari mulai menggunakan alat bunyi-bunyian yang 
dimainkan dengan dipukul, ditiup, dan dipetik. Jika gerak dan unsur-
unsur pendukung karya tari telah selesai dipersiapkan, penyusunan 
karya tari dapat dipentaskan. 
 
Pertunjukan seni tari selalu diikuti musik pengiringnya, karena musik 
sangat dominan sebagai pengiring tari. Musik dalam tari, bukan 
hanya berperan sebagai iringan, tetapi musik adalah partner tari yang 
tidak dapat ditinggalkan. Terbukti dari sejak jaman pra-sejarah 
sampai sekarang dapat dikatakan dimana ada tari, disana ada musik. 
Tidak ada tari tanpa musik, karena tari pasti diiringi oleh salah satu 
elemen dari musik seperti tepuk tangan atau hentakan kaki. 
Kehadiran musik sangat penting dalam mendukung sebuah penyajian 
tari. Musik atau iringan dalam tari bukan hanya sekedar sebagai 
iringan saja, tetapi juga sebagai pelengkap tari yang sangat terkait, 
yang dapat memberikan suasana yang diinginkan dan mendukung 
alur cerita (Soedarsono 1977:46). 
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Tentukan bentuk iringan yang akan mengiringi sajian tari. Jika 
memakai kaset, koordinasikan kesiapan alatnya dengan operator. 
Gunakanlah paling sedikit tiga kaset untuk sebuah tarian yang 
disajikan dengan menggunakan kaset. Kaset pertama untuk latihan, 
kaset kedua untuk pementasan, dan kaset ketiga untuk persiapan 
darurat apabila terjadi hal yang tidak diinginkan. Jika mempunyai alat 
musik dan akan menggunakan iringan secara live, jadwalkan latihan 
lebih sering antara penari dan para pemain alat musiknya. Perhatikan 
kostum para pemain musik, jangan karena dianggap sebagai 
pengiring atau pendukung, mereka berpakaian seadanya. Cocokkan 
pakaian pengiring tersebut dengan jenis dan gaya tarian yang 
disajikan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 3.1 
Memahami prinsip dasar merangkai gerak 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menjelaskan 
prinsip dasar merangkai gerak dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, 
kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
1) Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan 
menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja memahami prinsip dasar 
merangkai gerak 
3) Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja memahami prinsip dasar merangkai gerak pada kolom 
aspek dan uraian berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Memahami prinsip dasar merangkai gerak  
No. Pembahasan Uraian 
3.1 Prinsip dasar merangkai gerak Memilih Tema Tari: 
 
Karakter gerak: 
 
 
Bentuk karya tari: 
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Lembar Kerja 3.2 
Membuat Dan Merangkai Gerak Tari Tunggal 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menguraikan 
tahapan-tahapan membuat dan merangkai tari tunggal dengan memperhatikan 
kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
1) Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan 
menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja membuat dan merangkai tari 
tunggal 
3) Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja membuat dan merangkai tari tunggal pada kolom aspek 
dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu 
yang disediakan. 
Lembar kerja membuat dan merangkai gerak tari tunggal 
No Pembahasan Uraian 
3.2 membuat dan 
merangkai gerak tari 
tunggal 
a. Eksplorasi: 
• Eksplorasi kemampuan dasar teknik gerak 
(tradisi) 
• Eksplorasi alam sebagai sumber untuk 
menemukan konsep tema gerak 
b. Improvisasi: 
• Pengalaman secara spontanitas mencoba-coba 
atau mencari-cari kemungkinan ragam gerak 
yang telah diperoleh pada waktu eksplorasi 
c. Forming (pembentukan): 
penyusunan ke dalam komposisi atau penciptaan 
tari menjadi bentuk koreografi 
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Lembar Kerja 3.3 
Eksplorasi Pola Lantai Tari Tunggal 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menganalisis 
pola lantai yang sesuai untuk tari tunggal dengan memperhatikan kemandirian, 
kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
1) Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan 
menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja eksplorasi pola lantai tari 
tunggal 
3) Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja eksplorasi pola lantai tari tunggal pada kolom aspek dan 
hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu 
yang disediakan. 
Lembar kerja eksplorasi pola lantai tari tunggal 
No Aspek Hasil analisis/Visualisasi 
3.3 Eksplorasi Pola Lantai Tari Tunggal Bentuk-bentuk pola lantai: 
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Lembar Kerja 3.4 
Menganalisis iringan tari  
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menganalisis 
iringan tari untuk menentukan musik iringan dengan memperhatikan 
kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
1) Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan 
menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja menganalisis iringan tari   
3) Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja menganalisis iringan tari untuk menentukan musik iringan 
pada kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan 
selesaikan sesuai waktu yang disediakan 
Menganalisis iringan tari  
No Aspek Hasil analisis/visualisasi 
a. Kriteria memilih 
iringan tari 
 
• Sesuai dengan tema 
• Sesuai dengan usia penari 
• Sesuai dengan kemampuan 
• Sesuai dengan musik 
 
b. Menentukan 
iringan tari 
• Menentukan alat musik 
• membuat pola iringan untuk membunyikan alat-
alat musik sesuai dengan tema tari. 
• penari dan pemain musik menggabungkan antara 
gerak dan iringan sampai sesuai. 
 
5) Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3.1 sampai 3.4 
ini Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 3.1 
sampai 3.4 ini Anda kerjakan pada saat on the job training (On) 
secara mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan 
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serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 
(In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan dengan singkat cara merangkai gerak ! 
2. Jelaskan dengan singkat pola lantai tari tunggal putra dan putri ! 
3. Jelaskan dengan singkat fungsi musik sebagai iringan tari ! 
4.  Buatlah evaluasi musik sebagai pemberi suasana dalam tari ! 
5. Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat iringan tari ! 
 
F. Rangkuman 
Komposisi tari tunggal pada dasarnya sama dengan bagaimana mencipta 
sebuah karya tari tunggal. Beberapa tahapan membuat komposisi tari 
tunggal adalah melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. 
Tahapan ini merupakan kristalisasi dari hasil eksplorasi (penentuan ide, 
tema, dan judul) untuk diterjemahkan atau dikomposisikan dalam bentuk tari 
tunggal. 
Eksplorasi menurut pengertiannya adalah sebagai proses pencarian gerak 
menuju pada pembentukan tari. Improvisasi yakni gerak spontan. Kegiatan 
pengembangan gerak dari tahapan improvisasi adalah berpedoman pada 
sebuah tema, baik tema gerak maupun tema tari yang memungkinkan 
sebuah komposisi ke arah pemenuhan estetis. Forming adalah 
pembentukan atau penyusunan ke dalam komposisi atau penciptaan tari 
menjadi bentuk koreografi. 
Eksplorasi penyusunan kreasi bentuk tari diawali dengan penentuan tema 
tarinya. Jika eksplorasi gerak ditujukan untuk pembuatan sebuah karya tari, 
perlu dibuat kerangka isi karya tari agar eksplorasi lebih terarah. 
Beberapa tahapan membuat komposisi tari adalah melalui tahapan 
eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. Tahapan ini merupakan 
kristalisasi dari hasil eksplorasi (penentuan ide, tema, dan judul) untuk 
diterjemahkan atau dikomposisikan dalam bentuk tari kreasi. 
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Eksplorasi diartikan sebagai penjajagan sebagai pengalaman untuk 
menanggapi beberapa obyek dari luar yang sering disebut juga dengan 
berpikir, berimajinasi, merasakan, meresponsikan.  
Improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak secara spontan, entah gerak 
tersebut pernah dilihat sebelumnya ataukah muncul pada saat pencarian 
gerak. Pada saat improvisasi sangat dituntut kepercayaan diri seseorang 
dan tidak terpengaruh atau meniru orang lain. 
Evaluasi dimaksudkan setelah melewati improvisasi dengan mendapatkan 
penemuan gerak yang cukup banyak, koreografer harus memilih gerak-
gerak yang didapatkan disesuaikan dengan tema yang digarap. Setelah 
melewati evaluasi selanjutnya adalah pembentukan, pada proses ini 
pembentukan dimaksudkan adalah bagaimana gerak menjadi satu kesatuan 
/rangkaian (Jawa disebut ragam) 
Proses penemuan motif gerak dapat melalui: 
1. Eksplorasi kemampuan dasar teknik gerak (tradisi) 
2. Eksplorasi alam sebagai sumber 
3. Mengikuti kata hati, mengalami, dengan menerapkan prinsip laku 
 
Untuk membuat gerak yang akan dirangkai menjadi sebuah karya tari, Anda 
perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
1. Tema tari 
2. Karakter gerak 
3. Bentuk karya tari 
Dalam berlatih memperagakan gerak tari harus memerhatikan beberapa hal 
berikut: 
1. Sikap badan dalam melakukan gerak tari. 
2. Kesesuaian gerak dengan iringan tari. 
3. Penghayatan terhadap gerak yang dilakukan. 
 
Dalam gerak tari, juga terdapat unsur-unsur pokok sehingga terwujud gerak-
gerak yang indah. Unsur-unsur pokok dalam gerak tari, yaitu tenaga, ruang, 
dan waktu. Pengaturan dan pengendalian tenaga pada saat menari 
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merupakan salah satu kunci yang harus dikuasai agar dapat menari dengan 
baik dan kreatif. Penari dapat bergerak atau menari karena adanya ruang. 
Ruang gerak tersebut meliputi posisi (arah hadap dan arah gerak), level atau 
tingkatan gerak, dan jangkauan gerak. Unsur waktu dalam ruang lingkup 
seni tari didominasi oleh ritme gerak dan tempo gerak. 
 
Tarian dengan disain lantai dikatakan indah jika memperhatikan hal-hal 
berikut: 
1. Variasi pola lantai. 
2. Kesesuaian pola lantai dengan gerak. 
3. Kesesuaian bentuk pola lantai dengan jumlah penari. 
4. Kesesuaian bentuk pola lantai dengan ruang atau tempat bergerak 
 
Fungsi iringan tari itu sendiri adalah: 
1. Sebagai iringan penyajian tari. 
2. Menambah semarak dan dinamisnya tari. 
3. Mengatur dan memberi tanda efektif gerak tari. 
4. Pengendali dan pemberi tanda perubahan bentuk gerak. 
5. Penuntun dan pemberi tanda awal dan akhir tari. 
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih iringan antara lain: 
1. Iringan disesuaikan dengan tema atau judul tari 
2. Iringan disesuaikan dengan penari. Maksudnya, yang menari anakanak 
atau dewasa. 
3. Iringan disesuaikan dengan kemampuan berkreasi para siswa. 
4. Iringan disesuaikan dengan musik yang ada 
 
Iringan eksternal adalah mengiringi tarian dengan alat musik dan 
nyanyian dari orang lain, Iringan internal adalah iringan tari yang langsung 
ditawarkan oleh penari (Saimin, 1993:10). Musik atau iringan dalam tari 
bukan hanya sekedar sebagai iringan saja, tetapi juga sebagai pelengkap 
tari yang sangat terkait, yang dapat memberikan suasana yang diinginkan 
dan mendukung alur cerita (Soedarsono 1977:46) 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 3 pengetahuan merangkai gerak 
dan menentukan musik iringan tari, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda 
jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pengetahuan merangkai gerak dan menentukan musik iringan tari? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 3 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, kedisiplinan dan menghargai perbedaan 
pendapat selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 3 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
3 pengetahuan merangkai gerak dan menentukan musik iringan tari? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai merangkai gerak dapat Anda temukan dalam 
uraian materi poin C.1 
2. Penjelasan mengenai pola lantai dapat Anda temukan dalam uraian 
materi poin C.3 
3. Penjelasan mengenai musik iringan tari dapat Anda temukan dalam poin 
C.4 
4. Penjelasan mengenai musik sebagai pemberi suasana tarian dapat Anda 
temukan dalam tari poin C.5 sub bagian b. 
5. Penjelasan mengenai langkah-langkah menentukan iringan tari dapat 
Anda temukan pada urain materi C.6 
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 KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
MEMPERAGAKAN TARI TUNGGAL                      
DENGAN IRINGAN 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 4 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat memperagakan tari tunggal dengan iringan secara baik dan teknik 
yang benar serta memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin, menghargai 
perbedaan. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 4 ini, Anda diharapkan 
mampu menarikan tari tunggal dengan iringan yang ditandai dengan 
kecakapan dalam: 
1. Mempersiapkan pertunjukan tari tunggal yang baik dengan   
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan 
pendapat. 
2. Menarikan tari tunggal dengan iringan dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan pendapat. 
 
C. Uraian Materi 
1. Langkah-langkah mempersiapkan pertunjukan tari  
Pergelaran karya tari perlu dipersiapkan agar ada kesesuaian antar 
unsur, mengingat karya tari merupakan karya seni yang kompleks. Jika 
unsur yang satu dengan yang lain sesuai, pertunjukan karya tari dapat 
berhasil dengan baik. Selain itu, baik penyaji maupun penonton akan 
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merasa puas. Kesesuaian yang harus dipersiapkan dalam pertunjukan 
karya tari, di antaranya, sebagai berikut. 
a. Kesesuaian gerak tari dengan tema tari. 
b. Kesesuaian antara rangkaian gerak satu dengan gerak berikutnya. 
c. Kesesuaian gerak dengan musik yang mengiringinya. 
d. Kesesuaian busana tari dengan tema dan gerak tari. 
e. Kesesuaian gerak tari dengan tempat pertunjukan. 
f. Kesesuaian gerak tari dengan bentuk pola lantainya. 
 
Agar kesesuaian-kesesuaian seperti di atas tercipta, perlu adanya latihan. 
Latihan yang diperlukan terutama latihan memperagakan gerak tari, 
latihan memperagakan gerak tari yang sesuai dengan iringannya, dan 
latihan pola lantai gerak tari di tempat pertunjukan. Menampilkan karya 
tari di depan penonton dapat dilakukan secara tunggal, berpasangan, 
atau kelompok. Dalam memperagakan karya tari, seorang penari harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Hafal semua gerakan tari 
b. Mempunyai rasa percaya diri 
c. Mampu menguasai tempat untuk menari 
d. Mampu menarik perhatian penonton.  
 
Bahan pokok yang menjadi sorotan utama sebuah persiapan pementasan 
terdiri atas pos-pos yang mengkoordinasi untuk mengupayakan 
tercapainya hasil. Pertunjukan merupakan tujuan atau hasil yang ingin 
dicapai untuk sebuah pengakuan dari masyarkat. Selain itu, juga untuk 
bukti fisik sebuah kreativitas karya tari. Sebuah karya tari memerlukan 
dua pihak, yaitu penonton dan penyaji. Tari sebagai produk jasa akan 
berarti dan ternikmati wujud fisiknya apabila ada reaksi dari penonton 
sebagai konsumen, atau lebih tepat disebut apresiatornya. Hal penting 
dalam pertunjukan tari adalah materi tari dan orang yang terlibat sebagai 
pengelolanya atau coordinator yang bertanggung jawab terhadap 
kelancaran proses dan kesuksesan pertunjukan. Tarian ini dapat 
tersajikan apabila ada orang yang menarikannya. Untuk menampilkan 
sajian tari yang baik, perlu dibuat jadwal latihan yang disepakati bersama. 
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Agar sajian tari ini dapat diapresiasi, diperlukan suatu pengondisian agar 
ada penonton yang memberikan penghargaan kepada karya kita. 
Mendatangkan penonton adalah salah satu tugas kepanitiaan yang 
dibentuk sebagai motor penggerak semua pos tadi. Proses memproduksi 
sebuah pertunjukan tari harus mempertimbangkan dan menyiapkan 
beberapa hal pokok, yaitu sebagai berikut. 
 
a Materi Tari 
Menentukan materi sajian tari bergantung pada tujuan penyelenggaraan 
pertunjukan. Pertimbangannya adalah tarian apa yang cocok dengan 
event yang berlatar belakang tujuan penyelenggaraan. Jika bertujuan 
untuk penggalangan dana sosial, upayakan memilih materi tari yang 
diminati banyak orang. Bisa jadi karena tarian itu unik atau jarang 
disajikan. Yang terpenting adalah tarian tersebut akan menarik minat 
orang sebanyak mungkin karena tujuan kita adalah penggalangan dana. 
Lain lagi jika bertujuan meningkatkan daya apresiasi orang terhadap 
kesenian tradisional di daerah Anda. Pemilihan materi tarian harus 
menunjukkan identitas tarian yang mengutamakan sajian tari yang 
menggunakan kaidah-kaidah seni. Dengan demikian, orang yang 
menonton memahami sebuah seni tontonan tari yang baik. 
Ingatkah Anda yang dimaksud dengan sinopsis karya tari? Sinopsis karya 
tari merupakan ringkasan atau abstraksi dari apa yang diungkapkan 
dalam sebuah karya tari. Sinopsis dapat berupa uraian kalimat yang 
menerangkan dengan jelas mengenai isi karya tari. Sinopsis disusun oleh 
seorang penata tari. Oleh karena itu, seorang penata tari harus benar-
benar menguasai karya tari yang dibuatnya. 
Pada dasarnya, penyusunan sinopsis karya tari kelompok sama dengan 
penyusunan sinopsis pada bentuk tari tunggal. Sinopsis disusun secara 
singkat, jelas, dan kalimatnya mudah dipahami oleh penonton. Dalam 
sebuah sinopsis, kadang juga perlu dicantumkan nama penata tari, 
penari, penata iringan, penata busana, penata rias, dan semua orang 
yang terlibat dalam pembuatan sebuah karya tari. 
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Seorang penata tari dapat menyusun sinopsis sebelum membuat suatu 
karya tari. Sinopsis yang disusun sebelum karya tari dibuat dapat 
mempermudah proses pembuatan karya tari. Sinopsis dapat disusun 
berdasarkan tema dan judul tarian yang telah ditentukan. 
Setelah tema, judul, dan sinopsis karya tari dibuat, seorang penata tari 
langsung dapat membuat gerak tarinya dan meneruskan pembuatan 
karya tari secara utuh. Namun, perlu diingat bahwa dalam membuat gerak 
tari perlu adanya eksplorasi gerak supaya gerak yang dihasilkan sesuai 
dengan tema tari. 
 
b Menentukan Penari 
Setelah menentukan materi tarian, hal penting lain adalah pemilihan 
penari agar sajian tari tidak berkesan asal. Sebaiknya, penari yang dipilih 
memiliki kemampuan membawakan tarian dengan baik. Tentu saja faktor 
fisik yang sempurna merupakan kriteria pemilihan penari yang penting 
setelah kemampuannya menari. Seorang penari harus enak dilihat 
dengan postur tubuh yang proporsional dan tidak cacat. Hal ini perlu 
untuk sebuah materi tari pertunjukan yang memberikan sajian menarik 
bagi kebutuhan pertunjukan semata. 
Seorang penari harus sadar akan kemampuan, kelebihan dan 
kekurangan dari tubuh yang dimiliki, untuk kemudian melatihnya agar 
jangkauan geraknya dapat lebih leluasa (Murgiyanto, 1983).  I.B. Surya 
Peredantha (2011) menyatakan bahwa penari yang baik, dituntut untuk 
memiliki beragam syarat agar dirinya benar-benar mampu dan siap dalam 
hal perjalanan menjadi seorang koreografer. Syarat-syarat tersebut antara 
lain: kreatif, disiplin, terbuka, peka, dan bertanggung jawab. Sebagai 
catatan, sukses tidaknya seorang penari ditentukan dari proses dan 
keteguhan seseorang dalam menjalankan kelima syarat tersebut. 
1) Kreaitf 
Kreatif, merupakan kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh 
seorang koreografer. Kreativitas dalam hal ini adalah kemampuan 
seorang koreografer untuk menemukan konsep pemikiran, teori, teknik 
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dan atau metode “baru” dalam proses penciptaan karya tari. Daya 
kreativitas yang tampak dalam proses berkarya menunjukkan sejauh 
mana seorang koreografer berhasil melakukan riset, pendalaman akan 
ide dalam merespon sesuatu, sehingga mampu memberikan inovasi 
dalam karya tarinya. Hal ini secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap nilai orisinalitas yang terkandung di dalam karya tari itu 
sendiri. 
 
2) Disiplin 
Kedisiplinan, merupakan “modal” selanjutnya yang dibutuhkan oleh 
seseorang untuk menjadi penari yang baik sekaligus koreografer 
nantinya. Sebagai penjabaran disiplin itu sendiri, penari yang baik akan 
menerapkan disiplin waktu, pantang menyerah dalam berusaha, teguh 
menjalankan proses, dan “keras” terhadap dirinya sendiri. Termasuk 
pula ketika hendak dan sedang tampil di panggung, seorang penari 
haruslah selalu berkonsentrasi untuk menyajikan sebuah pertunjukan 
yang baik. 
 
3) Terbuka 
Sikap terbuka menunjukkan bahwa ia tidak memiliki sebuah hambatan” 
atau “hal yang menutup matanya” terhadap perkembangan zaman 
dimana ia tumbuh. Seperti yang telah diungkap diatas, kreativitas 
merupakan sesuatu yang timbul akibat proses imajinasi seorang. 
Imajinasi ini datangnya dari berbagai stimulant, termasuk pula dari hal-
hal yang tengah berkembang di masanya. Untuk dapat menyerap 
berbagai informasi baru, hal-hal yang sedang trend, atau bahkan isu-
isu yang sedang mengemuka, seorang penari atau koreografer harus 
mau bersikap terbuka, dalam artian tidak terkungkung oleh doktrin 
sesuatu. Kebudayaan itu sifatnya selalu berkembang, begitu juga 
kesenian. Perkembangan tidak akan merusak nilai-nilai yang sudah 
ada bila dimaknai secara selektif. Justru, melalui keterbukaan ini, 
seorang koreografer yang baik akan mendapat sebuah pengayaan 
yang belum pernah didapat sebelumnya. 
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4) Peka 
Memiliki kepekaan yang kuat, juga merupakan modal sebagai seorang 
penari dan koreografer.  Kepekaan bisa terkait dengan banyak aspek, 
karena tari sebagai cabang kesenian memiliki banyak keterkaitan 
dengan aspek-aspek lainnya misalnya ruang, musik, warna, cahaya 
dan beberapa lainnya. Walau bukan berarti kita harus menekuni 
semuanya, namun setidaknya seseorang mengetahui esensi daripada 
aspek-aspek terkait tersebut yang mampu menunjang keberhasilan 
penampilan di atas panggung. Seniman besar Bali I Nyoman Pugra 
(alm.) dari Denpasar, mengungkapkan bahwa penari yang baik itu 
harus mengetahui sastra. Pernyataan beliau tersebut tentu saja sangat 
dalam maknanya, di mana bila diartikan secara mudah seorang penari 
(atau bahkan koreografer) haruslah memahami teks sebagai sumber-
sumber bacaan untuk memperkaya wawasannya serta konteks 
dimana, kapan dan dengan siapa karya tari akan dipertunjukkan.  
 
c Menyiapkan Tata Rias dan Busana Tari 
Tata rias dalam unsur seni pertunjukan tari adalah suatu unsur penunjang 
yang merupakan satu kesatuan dalam pertunjukan tari. Tata rias dalam 
pertunjukan tari sangat berbeda dengan tata rias sehari-hari, karena rias 
dalam seni pertunjukan tari berfungsi sebagai:  
a Mempercantik penari/pemain 
b Untuk membantu ekspresi atau perwujudan watak sipenari/pemain 
c Untuk mempertegas karakter gerak penari/pemain 
d Mengurangi efek dari sinar tata cahaya supaya ketetapan goresan 
pada anatomi wajah tetap kelihatan sesuai dengan ekspresi yang 
diinginkan. 
 
Busana merupakan unsur pelengkap yang tidak kalah pentingnya untuk 
menunjang kreasi antara kostum, tata rias wajah, hiasan dan asesoris. 
Tata busana yang pertama kali tampak membantu menggariskan 
karakternya, dan busana tampak kemudian memperkuat kesan itu atau 
mengubahnya menurut keperluan pemeran atau pemain. Siapkan 
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kelengkapan menari, seperti busana tari yang seharusnya dan sesuai 
dengan ukuran penari. Jika memilih busana untuk tarian dari Sumatra, 
kenakanlah busana yang desain dan motif bahannya memang dari 
Sumatra. Jangan pula memaksakan memakai busana yang kesempitan 
atau kebesaran sehingga menimbulkan kesan tidak nyaman ketika 
dikenakan. Hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi menari.  
 
d Menyelaraskan Iringan Tari 
Tentukan bentuk iringan yang akan mengiringi sajian tari. Jika memakai 
kaset, koordinasikan kesiapan alatnya dengan operator. Gunakanlah 
paling sedikit tiga kaset untuk sebuah tarian yang disajikan dengan 
menggunakan kaset. Kaset pertama untuk latihan, kaset kedua untuk 
pementasan, dan kaset ketiga untuk persiapan darurat apabila terjadi hal 
yang tidak diinginkan. Jika mempunyai alat musik dan akan 
menggunakan iringan secara live, jadwalkan latihan lebih sering antara 
penari dan para pemain alat musiknya. Perhatikan kostum para pemain 
musik, jangan karena dianggap sebagai pengiring atau pendukung, 
mereka berpakaian seadanya. Cocokkan pakaian pengiring tersebut 
dengan jenis dan gaya tarian yang disajikan. 
 
Sebagai bahan apresiasi, berikut disajikan deskripsi sederhana tari 
tunggal Tari Margapati (dari Bali). Identitas jenis tari kreasi Tari Margapati 
disajikan dalam bentuk tari tunggal. Tari ini merupakan salah satu bentuk 
tari yang ada di Bali yang mempunyai karakteristik yang khas, baik dalam 
hal gerak, iringan, tata rias, tata busana, maupun estetikanya. Tari Bali 
memiliki ciri-ciri gerak yang sangat dinamis, dengan banyak 
menggunakan desain atas pada sikap tangan, gerak seledet (gerakan 
mata) merupakan ciri khas tari Bali yang tidak dimiliki oleh tari daerah 
lainnya. Irama pada iringan sangat dinamis kadang keras, kadang 
menghentak, tetapi kadang lembut mengalun. 
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Tari Margapati termasuk tari kreasi baru yang diciptakan pada tahun 
1942, oleh I Nyoman Kaler. Tari Margapati menggambarkan gerak-gerik 
binatang yang sedang menunggu mangsanya. Ragam-ragam gerak yang 
terdapat pada tari Margapati ini menggunakan ragam gerak putra manis. 
1) Judul tari: Tari Margapati 
2) Pencipta tarian: I Nyoman Kaler 
3) Karakter tarian: Gagah 
4) Bentuk penyajian: Tari Tunggal 
5) Sinopsis: Tari putra yang menggambarkan raja hutan yang mencari 
mangsanya. 
 
Ditinjau dari beberapa aspek tari yang ada maka aspek gerak secara 
nyata merupakan elemen dasar yang paling dominan pada tari. Gerak 
sebagai medium pokok dalam tari benar-benar digarap dengan sangat 
bervariasi, sehingga menghadirkan gerak-gerak yang halus mengalir, 
keras, dan sebagainya. Demikian halnya gerak tari pada Tari Margapati, 
gerak Tari Margapati dilakukan dengan gerakan-gerakan yang lincah dan 
dinamis. Adapun perbendaharaan gerak yang digunakan pada Tari 
Margapati adalah sebagai berikut: 
1) Agem kanan 
2) Gandang-gandang 
3) Mungkah lawang 
4) Ngunjal angkihan 
5) Miles 
6) Gandang uri 
7) Ngelier 
8) Ngengget 
9) Luk nyelimat 
10) Ulap-ulap 
11) Gelatik nuut papah 
12) Ngutek 
13) Ngotak leher 
14) Nyeregseg 
15) Ngumbang ombak segara 
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16) Angsel 
17) Tanjak ngandang 
18) Nyakup bawa. 
 
2. Struktur Penyajian Tari Margapati 
a. Agem Kanan, tanjak kaki kiri, kedua tangan membuka, badan condong   
 ke kanan, pandangan ke depan. 
 
 
Gambar 40. Agem kanan (dokumen Nyoman Seriati) 
 
b. Gandang-gandang: jalan ke belakang dengan tendangan kaki, badan 
leyek bergantian, tangan kiri di atas kepala, tangan kanan mentang, 
dilakukan bergantian. 
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                   Gambar 41. Gandang-gandang (dokumen Nyoman Seriati) 
 
c. Mungkah Lawang: agem kanan, kedua tangan dibuka ke samping 
dengan irama perlahan-lahan. 
 
 
       Gambar 42. Mungkah lawang (dokumen Nyoman Seriati) 
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d. Ngunjal Angkihan 
e. Miles: kaki kanan diangkat badan doyong ke kanan, tangan kanan 
mlumah, tangan kiri didorong, dilakukan bergantian. 
 
 
Gambar 43. Miles (dokumen Nyoman Seriati) 
 
f.  Gandang Uri 
g. Ngalier, dengan ikap agem, kedua tangan digerakkan disertai dengan 
leher dan mata ngeliyer. 
 
 
Gambar 44. Ngalier (dokumen Nyoman Seriati) 
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h. Ngengget 
i.  Luk Nyelimat 
j.  Ulap-ulap, dilakukan dalam posisi agem, kedua tangan ulap-ulap di atas 
kepala, dengan pandangan mengarah pada satu titik. 
 
 
            Gambar 45. Ulap-ulap (dokumen Nyoman Seriati) 
k. Gelatik nuut Papah, jalan ke samping kanan, dengan kedua tangan 
digerakkan seraca bergantian. 
 
 
     Gambar 46. Gelatik nut papah (dokumen Nyoman Seriati) 
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l.  Ngutek 
m. Ngitak leher 
n.  Nyereseg: geser ke kanan dan ke kiri bergantian, kedua tangan yang   
satu di bawah yang satunya di atas, dilakukan bergantian. 
 
 
Gambar 47. Nyereseg (dokumen Nyoman Seriati) 
o. Ngumbang Ombak Segara: dilakukan dengan berjalan putar cepat, 
posisi badan tetap mendak, tangan kiri mentang pegang kain, tangan 
kanan nekuk nyiku. 
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Gambar 48. Ngumbang ombak segara (dokumen Nyoman Seriati) 
 
p. Angsel: tangan kanan mutar telapak tangan menghadap ke atas, tangan 
kiri mendorong, kaki kanan diangkat, badan condong ke kanan. 
 
 
Gambar 49. Angsel (dokumen Nyoman Seriati) 
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q. Tanjak Ngandang 
r.  Nyakup Bawa: posisi badan agem, kedua tangan berdekatan, biasanya 
dilakukan pada akhir sebuah tarian. 
 
 
Gambar 50. Nyakup bawa (dokumen Nyoman Seriati) 
 
Iringan tari yang digunakan pada tari Margapati menggunakan seperangkat 
gamelan Bali. Iringan tari Bali memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimilki 
oleh daerah lain. Irama pada iringan sangat dinamis kadang keras, kadang 
menghentak, tetapi kadang lembut mengalun. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
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3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 4.1 
  Analisis persiapan-persiapan peragaan tari  
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu menganalisis persiapan-
persiapan peragaan tari tunggal dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
 
Langkah Kerja: 
1) Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis persiapan-persiapan 
peragaan tari  
3) Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan diskusikan dalam kelompok secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja analisis persiapan-persiapan peragaan tari tunggal 
pada kolom uraian/visualisasi dengan cermat dan teliti sesuai waktu yang 
disediakan. 
 
Lembar Kerja analisis persiapan-persiapan peragaan tari  
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
a. Materi tari • tema 
• sinopsis 
• Judul tari  
b. Menentukan penari • Kreatif 
• Disiplin 
• Terbuka 
• Peka 
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No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
c. Rias dan busana tari • Tata rias 
• Tata busana 
d. Pengiring tarian • Live/non live 
 
Lembar Kerja 4.1 
  Struktur Penyajian Tari Margapati   
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu memperagakan tari 
Margapati dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai 
pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
 
Langkah Kerja: 
1) Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
2) Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja Struktur Penyajian Tari 
Margapati   
3) Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan diskusikan dalam kelompok secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
4) Isilah lembar kerja Struktur Penyajian Tari Margapati  pada kolom 
uraian/visualisasi dengan cermat dan teliti sesuai waktu yang disediakan. 
Struktur Penyajian Tari Margapati   
No. Uraian Visualisasi 
a. 1. Agem kanan 
2. Gandang-gandang 
3. Mungkah lawang 
4. Ngunjal angkihan 
5. Miles 
6. Gandang uri 
7. Ngelier 
8. Ngengget 
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No. Uraian Visualisasi 
9. Luk nyelimat 
10. Ulap-ulap 
11. Gelatik nuut papah 
12. Ngutek 
13. Ngotak leher 
14. Nyeregseg 
15. Ngumbang ombak 
segara 
16. Angsel 
17. Tanjak ngandang 
18. Nyakup bawa. 
 
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4.1 dan 4.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 4.1 dan 4.2 
ini Anda kerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri 
sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 
dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan dengan singkat apa saja yang harus di persiapkan dalam materi 
tari tunggal ! 
2. Apa saja yang harus dipersiapkan untuk memperagakan tari tunggal ! 
 
F. Rangkuman 
Dalam memperagakan karya tari, seorang penari harus memperhatikan hal-
hal berikut: 
1. Hafal semua gerakan tari 
2. Mempunyai rasa percaya diri 
3. Mampu menguasai tempat untuk menari 
4. Mampu menarik perhatian penonton. 
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Pergelaran karya tari perlu dipersiapkan agar ada kesesuaian antar unsur. 
Kesesuaian yang harus dipersiapkan dalam pertunjukan karya tari, di 
antaranya, sebagai berikut. 
1. Kesesuaian gerak tari dengan tema tari. 
2. Kesesuaian antara rangkaian gerak satu dengan gerak berikutnya. 
3. Kesesuaian gerak dengan musik yang mengiringinya. 
4. Kesesuaian busana tari dengan tema dan gerak tari. 
5. Kesesuaian gerak tari dengan tempat pertunjukan. 
6. Kesesuaian gerak tari dengan bentuk pola lantainya 
 
Menentukan materi sajian tari bergantung pada tujuan penyelenggaraan 
pertunjukan, jika bertujuan meningkatkan daya apresiasi orang terhadap 
kesenian tradisional di daerah Anda. Pemilihan materi tarian harus 
menunjukkan identitas tarian yang mengutamakan sajian tari yang 
menggunakan kaidah-kaidah seni. Dengan demikian, orang yang menonton 
memahami sebuah seni tontonan tari yang baik. 
 
Penari yang dipilih sebaiknya memiliki kemampuan membawakan tarian 
dengan baik. Faktor fisik yang sempurna merupakan kriteria pemilihan 
penari yang penting setelah kemampuannya menari. Seorang penari harus 
enak dilihat dengan postur tubuh yang proporsional dan tidak cacat. Busana 
tari yang sesuai dengan ukuran penari. Jangan memaksakan memakai 
busana yang kesempitan atau kebesaran sehingga menimbulkan kesan 
tidak nyaman ketika dikenakan.  
 
Pembentukan panitia yang dilakukan pada awal sebuah rencana pertunjukan 
harus mempertimbangkan orang-orang yang berkompeten di bidangnya. 
Mempertimbangkan jenis gedung pertunjukan harus disesuaikan dengan 
alokasi dana, ukuran, lokasi, dan fasilitas yang dibutuhkan dengan yang 
tersedia. Untuk menghindari kebosanan itu, tarian harus dikemas agar 
menjadi lebih komunikatif dengan penonton, misalnya pada bagian tertentu 
melibatkan penonton untuk menari bersama. Mempertimbangkan tingkat 
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apresiasi penonton merupakan bagian penting untuk memperoleh kesan dan 
kepuasan dari pertunjukan ini.  
 
Susunan acara pada sebuah tari tontonan/pertunjukan dirancang untuk 
menghindari ketidakantusiasan penonton pada keseluruhan pertunjukan. 
Misalnya, jangan sampai penonton meninggalkan gedung sebelum 
pertunjukan berakhir. Hal tersebut mungkin terjadi karena susunan materi 
tidak membuat penonton betah berlama-lama karena pertunjukan tidak 
menarik. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4 memperagakan tari tunggal 
dengan iringan, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai 
bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
memperagakan tari tunggal dengan iringan? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 4 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, kedisiplinan, dan menghargai perbedaan 
pendapat selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 4 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 4 memperagakan tari tunggal dengan iringan? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai materi tari dapat Anda temukan dalam uraian 
materi poin1 sub poin.a. 
2. Penjelasan mengenai langkah untuk memperagakan tari tunggal dapat 
Anda temukan dalam uraian materi poin 1. 
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PENUTUP 
 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Melalui Peningkatan 
Kompetensi Seni Budaya-Seni Tari SMA Terintegrasi Pendidikan Karakter 
Kelompok Kompetensi C yang memuat materi kompetensi pedagogi bidang 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran dan kompetensi 
profesional tari tunggal bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan 
pada guru. Modul ini diharapkan dapat benar-benar berfungsi sebagai media 
meningkatkan kompetensi guru. Modul disusun berdasarkan kurikulum 2013 
serta tata tulis modul sesuai dengan ketentuan. Uraian dalam modul diupayakan 
mudah dipahami dan dipraktikkan. Oleh karena itu, dilengkapi dengan gambar 
yang memperjelas deskripsi. 
 
Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan. Masukan 
yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah materi telah 
mampu memberikan pengetahuan yang memadai atau masih terlalu dangkal 
sifatnya. Demikian juga terkait dengan penyajian. Apakah modul ini telah 
disajikan secara sistematis atau belum. 
 
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penggunaan bahasa yang sesuai dan 
mudah dipahami. Sebagaimana karakter modul yang lebih praktis sifatnya, modul 
ini juga telah diupayakan ditulis menggunakan bahasa yang sesuai tata tulis agar 
mudah dipahami. Akan tetapi, kekurangan senantiasa sulit dihindari. Oleh karena 
itu, masukan yang konstruktif tetap dibutuhkan untuk menyempurnakan modul 
ini. 
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EVALUASI 
 
- Bacalah soal dengan teliti, jumlah soal seluruhnya ada 20 butir  
- Kerjakan semua soal tersebut 
- Pilihlah jawaban yang Anda anggap benar dengan memberi tanda (X) pada 
pilihan jawaban 
- Setelah selesai, cobalah periksa secara mandiri jawaban yang Anda pilih 
dengan membuka modul untuk mengetahui jawaban benar 
- Untuk mengetahui berapa nilai yang Anda dapatkan, gunakanlah rumus ini 
(Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar x 5) 
 
1. Gagasan tarian yang termasuk ke dalam tema literer adalah dengan 
bersumber pada hal-hal berikut, kecuali: 
a. cerita mimpi, pantun, legenda 
b. dongeng, sejarah, kejadian alam 
c. mitos, perwayangan, kejadian sehari-hari 
d. kejadian sehari-hari 
e. gerak pantomime 
 
2. Gerak tari hasil peniruan terhadap alam yang mengandung arti sebagai 
perwujudan ekspresi dari ide seorang koreografer disebut 
a. Gesture 
b. Stilasi 
c. Distorsi 
d. Mimitis 
e. Pantomime 
 
3. Mengidentifikasi tari tunggal dapat dikenali berdasarkan hal-hal berikut, 
kecuali: 
a. latar belakang cerita 
b. jumlah penarinya 
c. karakter tokoh tari 
d. desain busananya 
e. Tema cerita 
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4. Menurut Saimin jenis iringan dibagi menjadi dua yaitu….. 
a. Eksternal dan kontras 
b. Internal dan eksternal 
c. Nasional dan Internasional 
d. Harmoni dan kontras 
e. Tradisi dan modern 
 
5. Salah satu tarian yang menggunakan iringan internal adalah… 
a. Tari Kuda lumping 
b. Tari Reog 
c. Tari Kecak Bali 
d. Tari Gambyong 
e. Tari Rampak 
 
6. Berikut adalah tarian yang menggunakan iringan eksternal, kecuali… 
a. Tari Pendet 
b. Tari Dolalak 
c. Tari Ngremo 
d. Tari Saman 
e. Tari srimpi 
 
7. Iringan dengan tempo yang lambat dan mengalun lembut sesuai dengan 
suasana seperti berikut, kecuali…. 
a. Kemenangan 
b. Sedih 
c. Susah 
d. Menyayat hati 
e. Marah 
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8. Ringkasan atau abstraksi dari sebuah karya tari disebut . . . . 
a. dialog 
b. sinopsis 
c. setting 
d. stage 
e. Topik 
 
9. Sinopsis disusun secara . . . . 
a. singkat, jelas, dan kalimatnya mudah dipahami oleh penonton 
b. luas dan jelas 
c. indah dengan kalimat-kalimat yang puitis 
d. singkat dan puitis 
e. Disesuaikan 
 
10. Hal terpenting dari sebuah tempat pertunjukan, yaitu . . . . 
a. harus lebih tinggi dari penonton 
b. menggunakan dekorasi yang megah 
c. ada batas antara penyaji dan penonton 
d. berada dalam ruang tertutup yang luas 
e. Sejajar 
 
11. Pertunjukan karya tari perlu dipersiapkan agar ada . . . antar unsur. 
a. perbedaan 
b. perpecahan 
c. kerumitan 
d. kesesuaian 
e. perkiraan 
 
12. Pernyataan yang benar mengenai bentuk tari tunggal yaitu. . . . 
a. Dapat ditarikan oleh dua orang secara bergantian 
b. Karya tari berpasangan yang ditarikan oleh dia orang pria 
c. Karya tari kelompok yang ditarikan secara bergantian 
d. Karya tari yang ditarikan oleh seorang penari 
e. Dapat ditarikan berpasangan 
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13. Pijakan yang mengeksplorasi bentuk tari tradisi disebut: 
a. Pijakan Tradisi 
b. Pijakan Gaya 
c. Pijakan Sosial 
d. Pijakan ekspresi 
e. Pijakan modern 
 
14. Gagasan dalam pembuatan karya tari diawali dengan penentuan 
a. Estetika 
b. Bentuk 
c. Gerak 
d. Ide 
e. Konsep 
 
15. Sifat tarian yang memusatkan pada subjek atau keadaan diri pribadi, 
seperti bahagia, haru atau senang. 
a. Karakter 
b. Lirik 
c. Gerak 
d. Bentuk 
e. Sifat 
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